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Kemampuan kognitif anak melalui kegiatan eksperimen merupakan salah satu 
aspek yang harus dikembangkan agar anak bisa mengenal dan memiliki rasa cinta 
terhadap alam sekitar dan menyadari bahwa adanya kebesaran dan keagungan Allah 
Yang Maha Esa. Metode eksperimen harus ditanamkan sejak usia dini, agar 
menumbuhkan minat pada anak untuk mengenal dan mempelajari benda-benda serta 
kejadian lingkungan sekitarnya. Disinilah peran seorang guru berusaha semaksimal 
mungkin untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak sejak dini dengan metode 
yang disukai anak-anak apabila diterapkan dengan baik. Rumusan masalah yaitu: 
“Bagaimana Penerapan Metode Eksperimen dalam Mengembangkan Kemampuan 
Kognitif Anak Kelompok B di Taman Kanak-Kanak Gelora Mekar Tanjung Raya 
Lampung Barat”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya 
guru dalam menggunakan Penerapan Metode Eksperimen untuk Mengembangkan 
Kemampuan Kognitif Anak Kelompok B di Taman Kanak-Kanak Gelora Mekar 
Tanjung Raya Lampung Barat. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif yang melibatkan 2 orang guru di kelas B. Teknik 
pengumpulan data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumen 
analisis, data di analisis secara kualitatif dengan menggunakan cara reduksi data, 
display data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya 
guru dalam menggunakan metode eksperimen untuk mengembangkan kemampuan 
kognitif anak kelompok B yaitu: (i) Guru mempersiapkan kegiatan eksperimen 
dengan menetapkan tujuan kegiatan; (ii) Guru melaksanakan kegiatan dengan 
mendiskusikan kepada anak mengenai prosedur, alat dan bahan, serta membimbing 
dan mengawasi anak; (iii) Guru melakukan evaluasi di akhir kegiatan. Ketiga langkah 
kegiatan eksperimen ini telah diterapkan oleh guru di Taman Kanak-Kanak Gelora 
Mekar dapat menjadi alternatif untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak 
usia dini. Pendidik tidak harus menekankan tingkat keberhasilan yang dilakukan 
anak, melainkan harus melihat setiap kemampuan yang dimiliki anak, karena 
kemampuan anak berbeda-beda. 
 









َاهَُّيأَٰٓ  َي  َهيِذَّلٱ  ِيف ْاىُحََّسَفت ۡمَُكل َلِيق اَِذإ ْا َُٰٓىىَماَء ِِسل  َجَمۡلٱ  َف ْاىُحَسۡفٱ  ِحَسَۡفي ُ
َّللّٱ  ۡۖۡمَُكل
 َلِيق اَِذإَو ْاوُزُشوٱ  َف ْاوُزُشوٱ  َِعفَۡزي ُ
َّللّٱ  َهيِذَّلٱ  َو ۡمُكىِم ْاُىىَماَء َهيِذَّلٱ  ْاُىتُوأ َمۡلِعۡلٱ 
 َو ٖۚ ت  َجَرَد ُ َّللّٱ  ٞزِيبَخ َنُىلَمَۡعت اَِمب١١  
 
 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti 
apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Mujadalah: 11)”.1 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab 1 Ayat 14 dijelaskan bahwa pendidikan anak usia 
dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan kepada anak sejak lahir 
sampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
1
 
Berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan anak usia dini, dapat dibaca 
dalam Al Qur’an surah An-Nahl ayat 78 yaitu: 
 
ُهَللّٱَوُُۡيَشُ َنى هَملَۡعتُ َلَُ ۡمهِكت ََٰهَمهأُ ِنىهطهبُ ۢه ِّمُ مهكَجَرَۡخأ  ُ همهَككُ  ََعَجَوُ ا وَُعۡمَسكٱُ
َُوَُر ََٰصَۡبۡلۡٱَُُوَُۡفۡلۡٱِ َُ َدَُُنو هرهكَۡشتُۡمهَكلََعك٨٧ُُ
 
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatu apapun, dan dia memberi kamu 
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 Undang-Undang Sisdiknas, Amandemen (Jakarta: Sandro Jaya, 2004), h. 24. 
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Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa anak lahir dalam keadaan 
lemah tak berdaya dan tidak mengetahui (tidak memiliki pengetahuan) apapun. 
Oleh karen itu, pendidikan sejak dini sangat penting dilakukan, maka perlunya 
pendidik untuk mengembangkan aspek perkembangan anak, sehingga anak 
memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan selanjutnya. 
Rentang usia anak usia dini yaitu 0-6 tahun dan sering disebut dengan 
masa keemasan (the golden age). Pada masa tersebut sangat menentukan untuk 
masa-masa selanjutnya. Keberhasilan akan pertumbuhan dan perkembangan 
pada masa ini juga akan berpengaruh pada keberhasilan masa-masa setelahnya. 
Untuk itu, pendidikan anak usia dini memegang peranan penting dalam 
pertumbuhan dan perkembangan.  
Adapun aspek perkembangan anak yang dapat di stimulus ada enam aspek 
yaitu aspek fisik motorik, kognitif, sosial, emosional, bahasa, dan seni. Salah 




Menurut Woolfok mengemukakan bahwa kognitif merupakan salah satu 
kemampuan untuk memperoleh dan menggunakan pengetahuan dalam rangka 
                                                             
3
 Meiliawati Eka, Meningkatkan Kemampuan Mengenal Warna Melalui Metode Eksperimen 
Pada Anak Usia 3-4 Tahun di KB Melati Putih Jetis Bantul, Universitas Negeri Yogyakarta Oktober 




memecahkan masalah dan beradaptasi dengan lingkungannya.
4
 Sedangkan 
menurut Fulcher berpendapat bahwa kognitif adalah proses informasi - 
menerima informasi dengan melalui indera dan kemudian mencoba memahami 
informasi itu dan menghubungkan kepada orang lain.
5
 
Menurut Gagne, kognitif adalah proses yang terjadi secara internal di 
dalam pusat susunan syaraf pada waktu manusia sedang berpikir. Kemampuan 
kognitif ini berkembang secara bertahap sejalan dengan pertumbuhan fisik dan 
syaraf-syaraf yang berada pada pusat susunan syaraf.
6
 Sedangkan menurut 
Witherington, menyatakan bahwa perkembangan kognitif adalah 
perkembangan pikiran. Pikiran adalah bagian dari proses berpikir dari otak, 
pikiran yang digunakan untuk mengenali, mengetahui, dan memahami, serta 
melalui pikiran juga dapat digunakan untuk memecahkan masalah.
7
 
Berdasarkan pendapat para pakar di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan kognitif adalah proses berfikir yang terjadi secara internal untuk 
mengenali, mengetahui, memahami, menghubungkan, menilai, dan 
mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa melalui perkembangan yang 
bertahap sejalan dengan pertumbuhan fisik dan syaraf-syaraf yang berada pada 
pusat susunan syaraf. 
                                                             
4
 Febri Yanti Siagian, Upaya Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 
Melalui Penerapan Metode Eksperimen Di PAUD Mawar Kelurahan Petisah Hulu Medan T.A 
2014/2015, Jurnal PAUD Vol 1 No 1, (2015), h. 2. 
5
 Kevin C. Costley, Jaime Nelson, Avram Noam Chomsky and His Cognitive Development 
Theory, Date Of Publications 10 June (2013), h. 2 
6
 Jamaris, “Perkembangan & Pengembangan Anak Usia Dini”. (Jakarta: Grasindo 2006) h 
18. 
7




Aspek perkembangan kognitif dalam pendidikan anak usia dini sering 
pula disebut daya pikir. Pemahaman dan pemikiran yang baik tentang dunia di 
awal tingkat kehidupan anak usia 5-6 tahun melalui tahap perkembangan 
kognitif diantaranya a) pemikiran mereka diarahkan oleh persepsi, misalnya 
dengan melihat apa yang dapat dilihat di lingkungan sekitar mereka. b) mereka 
memiliki cara berfikir egosentris. c) mereka belum siap untuk berfikir logis, 
karena mereka tidak memiliki konsep dasar. d) mereka tidak siap berfikir 




Selanjutnya Piaget juga membagi empat tahap perkembangan kognitif 
yaitu: 
Yang pertama tahap sensorimotor (sensorimotor period) dimulai sejak 
lahir hingga kurang lebih usia 2 tahun. kedua tahap praoperasional 
(praoperational period) dimulai sejak usia 2 tahun hingga kurang lebih 
usia 6 atau 7 tahun. ketiga tahap operasional konkret (concreteoperations 
period) dimulai sejak usia 6 tahun atau 7 tahun hingga kurang lebih usia 
11 atau 12 tahun. dan yang ke empat tahap operasi formal (formal 




Dalam tahapan praoperasional anak mulai mempresentasikan dunia 
mereka dengan kata-kata, bayangan dan gambar-gambar. Pemikiran-pemikiran 
simbolik berjalan melampaui konseksi-koneksi sederhana dari informasi 
                                                             
8
 Yalda Delgoshaei, Neda Delavari, Applying Multiple-Intellegence Approach To Education 
And Analyzing Its Impact On Cognitive Development Of Pre-School Children, Journal Social And 
Behavioral Sciences 32, (2012), h. 363 
9
 Rini Hidayani, Dkk, Psikologi Perkembangan Cetakan Ke-9, (Jakarta: Universitas Terbuka, 




sensorik dan tindakan fisik.
10
 Berfikir simbolik atau sistematis, anak berfikir 




Berdasarkan uraian tentang tahap perkembangan kognitif praoperasional, 
maka dapat penulis simpulkan bahwa perkembangan pada tahap ini anak masih 
menggunakan simbol atau benda untuk menyebutkan lambang bilangan dan 
huruf, anak masih bersifat egosentrisme, dan memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi. 
Lingkup perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun yang terdapat dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 
Standar Isi Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, terdiri atas:  a) 
pengetahuan umum dan sains, b) konsep bentuk, ukuran, dan pola, c) konsep 
bilangan dan huruf. Perkembangan kognitif itulah yang diharapkan tercapai 




    Indikator Pencapaian Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 
No Aspek Lingkup 
Perkembangan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan 
1 Kognitif Berfikir Logis 1. Mengenal sebab-akibat tentang 
lingkungannya (angin bertiup 
menyebabkan daun bergerak, air 
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 John W. Santrock, Perkembangan Anak Jilid 1, (Jakarta:Erlangga, 2007), h. 251-252 
11
 Ibid, h. 28 
12




dapat menyebabkan  sesuatu 
menjadi basah)  
2. Mengklasifikasikan benda 
berdasarkan warna, bentuk, dan 
ukuran (3 variasi)  
3. Mengklasifikasikan benda yang 
lebih banyak ke dalam kelompok 
yang sama atau kelompok yang 
sejenis, atau kelompok 
berpasangan yang lebih dari 2 
variasi  
4. Mengenal pola ABCD-ABCD  
5. Mengurutkan benda berdasarkan 
ukuran dari paling kecil ke paling 
besar atau sebaliknya  
Sumber :Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 





Dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak diperlukan proses 
pembelajaran yang aktif, menyenangkan, menarik dan bermakna bagi anak. 
Ada beberapa unsur yang mempengaruhi proses pembelajaran antara lain guru 
yang memahami secara utuh hakikat, karakteristik anak, metode pembelajaran 
yang berpusat pada kegiatan anak, sarana kegiatan yang memadai, mempunyai 
berbagai sumber dan media belajar yang menarik dan mendorong anak untuk 
belajar. 
Tugas guru tidak hanya melahirkan pelajar yang cemerlang dalam bidang 
akademik, tetapi juga bertanggung jawab membentuk akhlak dan sahsiah 
pelajar ke arah yang lebih baik. Guru mesti dinamis, senantiasa mencari dan 
menimba ilmu pengetahuan baru melalui pembelajaran dan pengalaman, serta 
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mau menerima perubahan yang senantiasa berlaku sesuai dengan 
perkembangan semasa. 
Adapun peran guru yang sangat penting dalam mengembangkan 
kemampuan kognitif anak usia dini diantaranya memberikan kesempatan 
kepada anak untuk memperoleh pengalaman langsung dalam berbagai aktifitas 
pembelajaran terpadu dan mengandung makna, memulai kegiatan dengan 
membuat konflik dalam pikiran anak, memberi kesempatan pada anak untuk 
melakukan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan 
kognitifnya, melakukan kegiatan tanya jawab yang dapat mendorong anak 
untuk berfikir dan mengemukakan pikirannya.
14
 Syarat bagi pendidik untuk 
membimbing peserta didik adalah memilki profesionalisme, suasana hati yang 
baik dan sikap profesi yang tinggi, serta motivasi yang stabil.
15
 
Oleh karena itu agar kemampuan kognitif anak dapat terstimulus dengan 
baik maka dibutuhkan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 
kebutuhan dan minat anak. Metode pembelajaran adalah pola umum perbuatan 
peneliti dan murid dalam mewujudkan kegiata belajar mengajar. Metode 
pembelajaran adalah segala usaha peneliti untuk menerapkan berbagai metode 
pembelajaran dalam mencapai tujuan yang diharapkan.Terdapat berbagai 
metode-metode yang dapat mengembangkan kemampuan kognitif anak 
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diantaranya metode karyawisata, metode bermain, metode tanya jawab, metode 
demonstrasi, metode eksperimen, metode pemberian tugas, dan metode proyek.  
Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam penelitian ini yaitu 
metode eksperimen. Metode ini memberikan kesempatan pada anak untuk 
lebih bereksplorasi dalam kegiatan pembelajaran. Metode eksperimen adalah 
suatu cara anak untuk melakukaan berbagai percobaan yang dapat dilakukan 
anak sesuai dengan usianya dan guru sebagai fasilitator dengan alat yang sudah 
disiapkan oleh gurunya sendiri.  
Dengan menggunakan metode ini anak dapat menemukan sesuatu hal 
yang baru dengan pengalamannya sendiri. Metode eksperimen merupakan cara 
yang digunakan untuk menyajikan pembelajaran, dimana anak melakukan 
percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang 
dipelajarai. Selaras dengan hal diatas Abimanyu mengungkap bahwa metode 
eksperimen adalah cara penyajian pelajaran yang memungkinkan anak 




Fakta di sekolah menunjukan bahwa perkembangan kognitif anak 
terutama sepernuhnya belum berkembang dengan baik. Hal ini ditandai  dari 
aktivitas anak yang belum mampu dalam mengenal sebab-akibat tentang 
lingkungannya misalnya (angin bertiup menyebabkan daun bergerak, air dapat 
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menyebabkan  sesuatu menjadi basah),  mengklasifikasikan benda berdasarkan 




Dari 25 jurnal, skripsi, dan artikel yang peneliti baca bahwasannya 
terdapat 5 jurnal, dan 2 artikel, yang lebih spesifik dengan penelitian ini, 
penelitian tersebut di tulis oleh : Rusdiah Hayati.
18
 Sri Handayani , Sumarno, 
Yuli Haryati.
19
 Nikmatul Khasanah, Mas’udah.20 I Gusti Ayu Sri Purnami 
Dewi, I Ketut Gading, Mutiara Magta.
21
 Ni Kadek Sarnyani, Drs I Nyoman 
Wirya, M.Pd, Didith Pramunditya Ambara, S.Psi. ,M.A.
22
 Dian Maulidiah, 
Fadillah, Desni Yuniarni.
23
 Yurizky Enis Kusumaswari1, Sri Anitah, Siti 
Istiyati.
24
 Maka dapat peneliti simpulkan bahwa kemampuan kognitif sangat 
penting dikembangkan sejak dini. Melalui berbagai macam metode yang telah 
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diterapkan yakni menggunakan metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, 
penugasan, metode proyek serta media yang bervariasi namun tetap saja 
perkembangan anak masih ada yang belum optimal. Sehingga sampailah pada 
tahapan terakhir peneliti menggunakan metode eksperimen dalam 
mengembangkan kemampuan kognitif anak. 
Adapun permasalahan yang signifikan dalam penelitian ini yaitu 
mengenai kemampuan kognitif bahwa kurang tepatnya cara penyampaian guru 
saat menjelaskan suatu kegiatan khususnya dalam mengembangkan 
kemampuan kognitif anak, dan kurang tepatnya guru dalam menggunakan 
metode, serta media yang sudah ada. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul: “Penerapan Metode Eksperimen dalam 
Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Kelompok B di Taman Kanak-
Kanak Gelora Mekar Tanjung Raya Lampung Barat”. 
B. Identifikasi Masalah. 
Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  maka  masalah  penelitian  dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Kemampuan kognitif anak belum berkembang secara optimal disebabkan 
metode pembelajaran yang digunakan kurang memberikan kesempatan 




2. Selama ini penggunaan metode pembelajaran yang di pakai masih monoton 
dan kurang variatif, khususnya dalam mengembangkan kognitif anak. 
3. Anak merasa kurang tertarik dalam kegiatan eksperimen karena penyajian 
materi lebih banyak menggunakan majalah TK. 
4. Kurangnya pengembangan media dalam proses belajar-mengajar, misalnya 
penggunaan barang-barang bekas yang ada di sekitar lingkungan anak. 
 
C. Batasan Masalah. 
Untuk menghindari pengembangan masalah yang terlalu luas, maka 
penelitian ini dibatasi permasalahannya yaitu: 
1. Penelitian ini hanya akan membahas tentang bagaimana upaya guru dalam 
mengembangkan kemampuan kognitif anak usia dini melalui metode 
eksperimen. 
2. Penelitian ini dibatasi pada anak di Taman Kanak-Kanak Gelora Mekar  
Usia 5-6 Tahun. 
 
D. Rumusan Masalah 
Bedasarkan dari batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah “Bagaimana Penerapan Metode Eksperimen dalam 
Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Kelompok B di Taman Kanak-






E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui upaya guru dalam 
mengembangkan kemampuan kognitif anak usia dini melalui metode 
eksperimen Anak Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-Kanak Gelora Mekar 
Tanjung Raya Lampung Barat. 
Sedangkan manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
1. Sebagai landasan teoritis yang memberikan informasi dan wawasan dan 
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. 
2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat yaitu : 
a. Bagi peserta didik: dapat mengembangkan kemampuan kognitif melalui 
metode eksperimen. 
b. Bagi guru: sebagai bahan masukan dalam mengembangkan kemampuan 
kognitif anak dengan metode perkembangan khususnya metode 
eksperimen. 
c. Bagi sekolah, sebagai bahan atau metode yang dapat mengembangkan 
nilai-nilai perkembangan anak, khususnya perkembangan kognitif. 
d. Bagi peneliti, sebagai sumbangan pemikiran dalam mengembangkan 







A. Kemampuan Kognitif 
1. Pengertian Kemampuan Kognitif 
Menurut Gagne, kognitif adalah proses yang terjadi secara internal 
didalam pusat susunan syaraf pada waktu manusia sedang berpikir. 
Kemampuan kognitif ini berkembang secara bertahap sejalan dengan 
pertumbuhan fisik dan syaraf-syaraf yang berada pada pusat susunan syaraf.
1
 
Kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu: kemampuan individu 
untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau 
peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan 
(intelegensi) yang menandai seseorang dengan berbagai minat terutama 
sekali ditujukan kepada ide-ide dan belajar.
2
  
Sedangkan menurut Witherington menyatakan bahwa kognitif adalah 
pikiran, melalui pikiran dapat digunakan dengan cepat dan tepat untuk 
mengatasi suatu situasi untuk memecahkan masalah. Adapun perkembangan 
kognitif adalah perkembangan pikiran. Pikiran adalah bagian dari proses 
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Menurut Sujiono menyatakan bahwa kognitif merupakan 
perkembangan dari pikiran. Pikiran adalah bagian berpikir dari otak, bagian 
yang digunakan yaitu: pemahaman, penalaran, pengetahuan dan pengertian. 
Pikiran anak mulai aktif sejak lahir, dari hari ke hari sepanjang 
pertumbuhannya. Perkembangan pikirannya seperti: a) belajar tentang orang; 
b) belajar tentang sesuatu; c) belajar tentang kemampuan-kemampuan baru; 
c) memperoleh banyak ingatan; dan d ) menambah banyak pengalaman. 
 
Berdasarkan pengertian dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
kognitif adalah proses berfikir yang terjadi secara internal untuk mengenali, 
mengetahui, memahami, menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan 
suatu kejadian atau peristiwa melalui perkembangan yang bertahap sejalan 
dengan pertumbuhan fisik dan syaraf-syaraf yang berada pada pusat susunan 
syaraf. 
Kemampuan kognitif adalah konstruksi yang menggambarkan mental 
atau otak seseorang, dan kemampuan mental itu meliputi banyak 
kemampuan, perencanaan, pemecahan masalah, pemikiran abstrak, belajar 
cepat dan belajar dari pengalaman.
4
 Perkembangan kemampuan kognitif 
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anak dapat dilihat dari apa yang mereka lakukan yang didorong rasa ingin 
tahu yang besar pada anak. karakteristik perkembangan kognitif anak antara 
lain: mengelompokkan benda yang memiliki persamaan: warna, bentuk atau 
ukuran, mencocokan segitiga, persegi panjang, dan menghitung angka 1-10.
5
 
Karakteristik anak usia 5-6 tahun, 1) Sudah dapat memahami jumlah 
dan ukuran; 2) Tertarik dengan huruf dan angka. Ada yang sudah dapat 
menulisnya atau menyalinya, serta menghitungnya; 3) Telah mengenal 
sebagian besar warna; 4) Mulai mengerti tentang waktu; 5) Mengenal bidang 
dan bergerak sesuai dengan bidang yang dimilikinya; 6) Pada akhir usia 6 




Menurut Kurniasih kemampuan kognitif mencakup kemampuan 
mengidentifikasi, mengelompokkan, mengurutkan, mengamati, 
membedakan, meramalkan, menentukan hubungan sebab akibat, 
membandingkan dan menarik kesimpulan.
7
 Sedangkan Menurut Jamaris, 
kemampuan kognitif anak dalam kegiatan belajar biasanya tercermin pada 
kemampuan mengklasifikasikan, menetukan warna dan tilikan ruang. 
Tentunya kemampuan tersebut akan menjadi modal bagi anak dimasa yang 
akan datang. Hubungannya dengan kecerdasan jamak adalah penekanan 
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pada aspek kecerdasan tilikan ruang (pada penentuan ukuran-ukuran tertentu 
besar, kecil, panjang, pendek dan memberikan warna yang “pantas” pada 
suatu objek yang disukainya) dan naturalistik (dengan menetukan warna, 
bentuk, maupun sesuatu yang sesuai dengan kondisi alaminya).
8
 
Menurut Webster, kemampuan kognitif berhubungan dengan aktivitas 
intelektual seperti berfikir, menjelaskan, membayangkan, mempelajari kata, 
dan menggunakan bahasa. Perkembangan kognitif dapat dipengaruhi oleh 
kematangan fisiologis, terutama pada masa balita. Tujuannya agar anak 
dapat tumbuh dengan optimal.
9
 
Sistem kemampuan kognitif adalah teori tiga lapis Stratum Carrol 
diantaranya: 
a. Rentang memori: Kemampuan segera untuk mengingat angka, huruf, atau 
barang lainnya (salah satu ukuran kerja kinerja memori) 
b. Memori kerja: Kemampuan untuk sementara menyimpan dan melakukan 
serangkaian operasi kognitif pada informasi itu membutuhkan perhatian 
dan pengelolaan terbatas, sumber daya terbatas memori jangka pendek. 
c. Kemampuan spasial: Kemampuan untuk memvisualisasikan tokoh dalam 
orientasi yang berbbeda ( memahami, memanipulasi, mengeksplorasi 
secara visual). 
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d. Penutupan verbal: Kemampuan untuk mengidentifikasi kata-kata yang di 
sajikan secara visual saat beberapa surat hilang, orak-arik, atau tertanam 




Zupancic dan Kavic mengemukakan bahwa kemampuan kognitif 
merupakan faktor inti yang dapat mengembangkan kemampuan kognitif 
yang efektif, kemampuan untuk menafsirkan isyarat sosial, dan teknik 
pengelolaan konflik yang berhasil. Oleh karena itu, kemampuan kognitif 
akan membantu anak-anak menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar 
mereka.
11
 Mastenand Ronnau Boseand Frohlich Gilldhoff  juga berpendapat 
bahwa kemampuan kognitif dapat melakukan pemecahan masalah yang 
terjadi dalam perilaku masalah anak-anak melalui mediasi ketahanan, dan 
kemudian dapat menunjukan bahwa kemampuan kognitif non-verbal dapat 





 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
kognitif adalah untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, mengurutkan, 
membedakan atau membandingkan ukuran, meramalkan atau mengamati, 
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menentukan warna, membayangkan, menjelaskan, dan dapat melakukan 
pemecahan masalah serta menarik kesimpulan. Sehingga kemampuan 
kognitif akan membantu anak-anak menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sekitar mereka. 
  
2. Unsur-unsur Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini 
Kemampuan kognitif mencakup tiga unsur yaitu: 
a. The ability to deal with abstraction 
Kemampuan menghadapi masalah abstrak seperti gagasan, simbol, 
hubungan, konsep dan prinsip. 
b. The ability to solve problem 
Menangani situasi baru, tidak sekedar membuat respon terlatih terhadap 
situasi yang sudah dikenal (familiar) 
c. The ability to learn 
Terutama memahami dan menggunakan simbol-simbol abstrak seperti 
simbol verbal dan lainnya. 
 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Perkembangan Kemampuan 
Kognitif 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kemampuan kognitif 





a. Faktor Hereditas 
Faktor hereditas merupakan “totalitas karakteristik individu yang 
diwariskan orang tua kepada anak, atau segala potensi ( baik fisik maupun 
psikis) yang dimiliki individu sejak masa konsepsi sebagai pewarisan dari 
pihak orang tua melalui gen-gen”. Teori hereditas atau nativisme yang 
berpendapat bahwa manusia lahir membawa potensi-potensi tertentu yang 
tidak dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Dikatakan pula bahwa tahap 
kognitif sudah ditentukan sejak lahir. 
b. Faktor Lingkungan 
Teori lingkungan atau empirisme berpendapat bahwa manusia 
dilahirkan dalam keadaan suci seperti kertas putih yang masih belum ada 
tulisan atau noda sedikitpun. Oleh karena itu, itulah perkembangan 
manusia sangatlah ditentukan oleh lingkungannya. Faktor lingkungan 
yang dibahas pada paparan berikut adalah lingkungan, keluarga, sekolah, 
teman sebaya dan media massa.
13
 
c. Faktor Kematangan 
Tiap organ ( fisik maupun psikis) dapat dikatakan matang jika telah 
mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing. 
kematangan hubungan erat dengan usia kronologis (usia kalender). 
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d. Faktor Pembentukan 
Pembentukan ialah segala keadaan diluar dari seseorang yang 
mempengaruhi kemampuan kognitif. Pembentukan dapat dibedakan 
menjadi pembentukan sengaja (sekolah formal), Sehingga manusia 
berbuat intelegensi karena untuk mempertahankan hidup ataupun dalam 
bentuk penyesuaian diri. 
e. Faktor Minat dan Bakat 
Minat mengarahkan kepada suatu tujuan dan merupakan dorongan 
untuk berbuat lebih giat dan lebih baik. Adapun bakat diartikan sebagai 
kemampuan bawaan, sebagai potensi yang masih perlu dikembangkan 
dan dilatih agar dapat terwujud. 
f. Faktor Kebebasan 
Kebebasan yaitu keleluasan manusia untuk berfikir divergen 
(menyebar) yang berarti manusia dapat memlih metode-metode tertentu 





4. Tahapan Perkembangan Kognitif 
Tahap-tahap perkembangan kognitif yaitu meyakini bahwa manusia 
dalam hidupnya melalui empat tahap perkembangan kognitif. Masing-
masing tahap terkait dengan usia dan terdiri dari cara berpikir khas/berbeda.  
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Menurut Piaget perkembangan kognitif ada 4 tahap antara lain: 
a. Tahap sensormotor (0-2 tahun) 
Tahap ini disebut sebagai sensormotor karena pembelajaran anak 
hanya melibatkan panca indera.Anak belajar untuk mengetahui dunianya 
hanya mengandalkan indera yaitu melalui meraba, mambau, melihat, 
mendengar dan merasakan. 
b. Tahap praoprasional (2-7 tahun) 
Pada tahap ini mental mulai muncul, egosentrisme mulai kuat dan 
kemudian lemah, serta keyakinan terhadap hal yang magis terbentuk dan 
lebih intuitif ketimbang logis.
15 
c. Tahap operasional konkrit (7-11 tahun) 
Pada tahap ini, penalaran logika menggantikan penalaran intuitif, 
tetapi hanya dalam situasi kongkrit.Kemampuan untuk menggolong-
golongkan sudah ada, tetapi belum bisa memecahkan problem-problem 
abstrak. 
d. Operasional formal (11 tahun keatas) 
Pada tahap ini, individu sudah mulai memikirkan pengalaman di 
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Menurut piaget dalam dianne ada beberapa kemajuan capaian 
perkembangan kognitif pada tahap praoperasional, sebagai berikut: 
1) Menggunakan simbol 
Anak tidak harus berada dalam kondisi kontak sensorimotorik dengan 
objek, orang atau pristiwa untuk memikirkan hal tersebut. Contoh: 
anak menanyai ibunya tentang gajah yang mereka lihat dalam 
perjalanan mereka ke sirkus beberapa hari lalu. 
2) Memahami identitas 
Anak memahami bahwa perubahan dipermukaan tidak mengubah 
karakter alamiah sesuatu. 
3) Memahami sebab akibat. 
Anak memahami bahwa peristiwa memiliki sebab. 
4) Mampu mengklasifikasi 
Anak mengorganisir objek, orang, dan peristiwa kedalam kategori 
yang memiliki makna. Contoh: anak dalam memilah benda dalam 
kelompok “besar dan kecil”. 
5) Memahami angka 
Anak dapat menghitung dan bekerja dengan angka. Contoh: anak 
membagi permen dengan teman-temannya dan menghitug permen 











Menurut Jamaris menyebutkan ada tiga aspek dalam tahap 
praoperasional. 
1) Berpikir Simbolis 
Aspek berpikir simbolis yaitu: kemampuan untuk berpikir 
tentang objek dan peristiwa walaupun objek dan peristiwa tersebut 
tidak hadir secara fisik (nyata) di hadapan anak.
18
 Jamaris mengatakan 
bahwa subtahap fungsi simbolik anak telah memiliki kemampuan 
untuk menggambarkan suatu objek secara fisik tidak hadir.
19
 
Sedangkan Piaget dalam Suyadi  menyatakan bahwa salah satu sumber 
utama simbol adalah bahasa. Bahasa akan mengalami perkembangan 
pesat pada anak usia praoperasional awal (2 sampai 4 tahun). Pada 
tahap ini anak mampu menceritakan apa yang baru saja dialami. Lewat 
bahasa, anak dapat menghidupkan kembali masa lalu, mengantisipasi 
masa depan, dan mengkomunikasikan peristiwa-peristiwa hangat 
kepada orang lain. 
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2) Berpikir Egosentris 
Aspek berpikir egosentris adalah cara berpikir tentang benar atau 
tidak benar, setuju atau tidak setuju berdasarkan sudut pandangnya 
sendiri. Oleh sebab itu, anak belum dapat meletakkan cara pandang 
orang lain. 
3) Berpikir Intuitif 
Berpikir secara intuitif adalah kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu, seperti menggambar atau menyusun balok akan tetapi tidak 
mengetahui dengan pasti alasan melakukannya. Subtahap intuitif 
terjadi pada usi 4-7 tahun. Masa ini disebut subtahap berpikit intuitif 
karena pada saat ini anak kelihatannya mengerti dan mengetahui 
sesuatu, seperti menyusun balok menjadi rumah-rumahan menjadi 
rumah-rumahan, akan tetapi pada hakikatnya ia tidak mengetahui 
alasan-alasan yang menyebabkan balok itu dapat disusun menjadi 
rumah. Dengan kata lain, anak belum memiliki kemampuan untuk 




Adapun ciri-ciri perkembangan kognitif anak usia dini pada usia 0-6 
tahun, meliputi:  
a. Dapat memahami konsep makna yang berlawanan seperti kosong-penuh, 
ringan-berat, atas-bawah, dan sebagainya. 
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b. Dapat membedakan bentuk geometri (lingkaran, persegi, dan segitiga) 
dengan objek nyata atau melalui visualisasi gambar.  
c. Dapat menumpuk balok atau gelang-gelang sesuai ukurannya secara 
berurutan. 
d. Dapat mengelompokan benda yang memiliki persamaan warna, bentuk, 
dan ukuran. 
e. Dapat menyebutkan pasangan benda, mampu memahami sebab akibat. 
f. Dapat merangkai kegiatan sehari-hari dan menunjukan kapan setiap 
kegiatan dilakukan. 
g. Menceritakan kembali 3 gagasan utama dari suatu cerita. 
h. Mengenali dan membaca tulisan melalui gambar sering dilihat dirumah 
atau disekolah. 
i. Mengenali dan menyebutkan angka 1-10.21 
Menurut Yus, ada beberapa tingkat pencapaian perkembangan kognitif 
anak usia dini 5-6 tahun, yakni:  
a. Mampu memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Mengurutkan benda berdasarkan ukuran dari yang kecil kebesar atau 
sebaliknya (serration). 
c. Mengelompokkan berdasarkan warna, bentuk, ukuran, dan lain-lain 
(matching). 
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d. Mengelompokkan lingkaran, segitiga, persegi panjang, dan segi empat. 
e. Memperkirankan ukuran berikutnya setelah melihat bentuk 2-3 pola yang 





Menurut Montolalu dkk, bahwa kemampuan yang diharapkan pada 
anak usia 5-6 tahun dalam aspek perkembangan kognitif , yaitu mampu 
untuk berfikir logis, kritis dan memberi alasan, memecahkan masalah dan 
menemukan hubungan sebab akibat. Aspek perkembangan kognitif ini 
meliputi: (1) mengelompokkan, memasang benda yang sama dan sejenis 
atau sesuai pasangannya; (2) menyebutkan 7 bentuk seperti (lingkaran, bujur 
sangkar, segitiga, segi panjang, segi enam, belah ketupat, trapesium); (3) 
membedakan beragam ukuran; (4) menyebutkan bilangan 1-10; (5) 
mengelompokkan lebih dari 5 warna dan membedakannya.
23
 
Berdasarkan uraian tentang tahap perkembangan kognitif 
praoperasional diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa perkembangan 
pada tahap ini anak masih menggunakan simbol atau benda untuk 
menyebutkan lambang bilangan dan huruf, anak masih bersifat 
egosentrisme, dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. 
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B. Metode Eksperimen 
1. Pengertian Metode Eksperimen 
Metode eksperimen adalah metode pemberian kesempatan kepada 
anak didik perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu proses 
atau percobaan. Dengan metode ini anak didik diharapkan sepenuhnya 
terlibat merencanakan eksperimen, melakukan eksperimen, menemukan 
fakta, mengumpulkan data, mengendalikan variable, dan  memecahkan 
masalah yang dihadapinya secara nyata.
24
 Metode eksperimen (percobaan) 
adalah cara penyiapan pelajaran dimana anak melakukan percobaan dengan 
mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam proses 
belajar mengajar dengan metode percobaan ini anak diberi kesempatan untuk 
mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, 
mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik 
kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan atau suatu proses.
25 
Roestiyah berpendapat bahwa teknik eksperimen adalah salah satu cara 
mengajar, di mana anak melakukan suatu percobaan tentang suatu hal, 
mengamati proses dan menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil 
pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru.
26
 Sementara 
menurut Syaiful Bahri dan Aswan metode eksperimen (percobaan) adalah 
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cara penyajian pelajaran, di mana anak melakukan percobaan dengan 
mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam proses 
belajar mengajar dengan metode percobaan ini, anak diberi kesempatan 
untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, 
mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan, dan 
menarikkesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan, atau proses 
sesuatu.
27 
Senada dengan hal ini, Tri Mulyani menjelaskan bahwa metode 
eksperimen ini lebih berorientasi pada anak dalam kegiatan menemukan 
sendiri informasi yang betul-betul jadi miliknya.
28 
Menurut Anggraeni metode eksperimen adalah suatu cara penyajian 
materi pelajaran dimana anak secara aktif mengalami dan membuktikan 
sendiri tentang apa yang sedang dipelajarinya.
29
 Melalui metode ini, anak 
secara total dilibatkan dalam melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, 
mengikuti suatu objek, menganalisis, membuktikan, dan menarik 
kesimpulan sendiri tentang suatu objek, keadaan ataupun proses Metode 
eksperimen merupakan metode mengajar dalam penyajian atau penambahan 
materinya melalui percobaan atau mencoba sesuatu serta mengamati secara 
proses.
30 
Menurut Pasaribu alasan penggunaan metode eksperimen adalah 
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untuk memberikan kesempatan anak mengalami atau melakukan sendiri 
percobaannya, mengikuti proses, mengamati objek, membuktikan, dan 
menarik kesimpulan tentang kegiatan yang dilakukan.
31  
Pendapat Winarno menyatakan bahwa metode eksperimen 
dimaksudkan sebagai kegiatan anak untuk mencoba mengerjakan sesuatu 
serta mengamati dengan mata kepala sendiri proses dan hasil percobaan.
32   
Eksperimen merupakan suatu kegiatan yang dapat mendorong kemampuan 
kreativitas, kemampuan berfikir logis, senang mengamati, meningkatkan 
rasa ingin tahu, dan kekaguman terhadap alam, ilmu pengetahuan dan 
Tuhan.
 
Melalui eksperimen, anak belajar mengetahui cara atau proses 
terjadinya sesuatu, mengapa sesuatu dapat terjadi, bagaimana anak dapat 
menemukan solusi terhadap permasalahan yang ada dan bagaimana anak 
menemukan manfaat dari kegiatan yang dilakukannya.
33 
Dari pendapat para ahli di atas dapat penulis simpulkan bahwa metode 
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode dimana 
anak diberikan kebebasan untuk melakukan percobaan dengan petunjuk dan 
bimbingan dari guru. Metode ini mencoba membantu siswa untuk lebih 
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terlibat aktif dalam kegiatan yang diberikan oleh guru. Metode eksperimen 




2. Macam-macam Metode Eksperimen  
Metode eksperimen terdiri dari beberapa macam atau jenis. Berikut ini 
adalah bentuk-bentuk metode eksperimen: 
a. Berdasarkan struktur kegiatan 
1) Formal 
Eksperimen formal adalah suatu bentuk percobaan atau 
eksperimen yang sudah direncanakan terlebih dahulu oleh pendidik. 
Tujuan aktivitas ini adalah mengembangkan kemampuan anak dalam 
mengamati suatu kejadian. Pada awalnya, anak belajar cara menjadi 
pengamat yang baik. Kemudian, mengaplikasikan kemampuan itu 
untuk mengamati benda-benda yang ada disekitarnya, mencari 
persamaan-perbedaan dan mengamati berbagai perubahan. Selain itu 
anak juga dapat belajar berkomunikasi untuk menjelaskan hasil 
pengamatannya. 
2) Informal 
Pada eksperimen informal ini pendidik tidak mengarahkan 
kegiatan anak dengan ketat. Anak dilatih bekerja dengan cara mereka 
sendiri. Mereka bebas memilih aktivitas yang menarik untuk 
diamatinya. Dengan cara ini, potensi kreatif dan kemampuan 
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berkomitmen untuk menyelesaikan tugas/pekerjaan akan muncul. Pada 
kegiatan ini peralatan dan bahan harus disediakan dalam jumlah 
banyak dan beragam sehingga dapat mendorong anak untuk mencari 
tahu sendiri jawaban atas pertanyaan mereka. Eksperimen informal 
tidak direncanakan dengan ketat oleh pendidik dan dilakukan oleh 
anak secara individual. 
3) Insidental 
Eksperimen insidental adalah suatu kejadian yang dijumpai anak 
secara tidak terencana dan menghasilkan sesuatu yang tidak terduga. 
Misalnya, kejadian angin ribut yang menumbangkan pohon-pohon 
disertai banjir anak dapat mencari tahu berbagai informasi tentang akar 
pohon. Mereka juga ingin mencari tahu berbagai penyebab dan akibat 
banjir. Pendidik dapat membiarkan anak mengeksplorasi dan mencari 
sendiri jawaban atas pertanyaannya. Eksperimen ini adalah kejadian 
menarik yang ditemukan dalam keseharian anak, yang ia temukan dan 
diselidiki sendiri tanpa perencanaan, pengarahan atau keterlibatan 
pendidik (di luar sekolah). Anak mungkin saja melakukannya dalam 
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b. Berdasarkan kombinasi dengan metode belajar lain 
1) Eksperimen tunggal 
Metode eksperimen tunggal adalah suatu metode yang dalam 
pelaksanaannya hanya melibatkan metode percobaan itu sendiri. 
Dalam kegiatan ini, melibatkan anak untuk melakukan serangkaian 
kegiatan dengan pengamatan guru. 
2)  Eksperimen terintegrasi dalam metode pemecahan masalah 
Pada bentuk ini, eksperimen merupakan salah satu bagian dari 
pemecahan masalah. Metode ini menciptakan situasi di mana anak 
dihadapkan pada suatu permasalahan, kemudian anak memprediksi 
solusinya (hipotesis) dan menguji dugaannnya tersebut melalui 
percobaan dan merumuskan hasil berupa solusi yang diperlukan anak. 
Melalui strategi pemecahan masalah anak-anak merencanakan, 
meramalkan, mengamati hasil-hasil tindakannya dan merumuskan 
kesimpulan dari hasil-hasil tindakannya. Harlan dan Hendrick 
menyampaikan bahwa dalam metode ini, peranan pendidik adalah 
sebagai fasilitator yaitu menfasilitasi sebagai sarana dan prasarana 
yang diperlukan dalam proses pembelajaran. 
Masalah-masalah yang paling baik untuk dipecahkan anak-anak 
adalah tentang hal-hal yang berkaitan dengan dirinya melalui berbagai 
cara, memberikan peluang kepada mereka untuk mengumpulkan 
informasi yang konkret dan mengandung lebih dari satu kemungkinan 
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untuk memecahkannya. Masalah-masalah yang telah dikenal dengan 
baik oleh anak dapat digunakan dan akan lebih mudah untuk 
dipecahkan oleh anak serta dirumuskan kesimpulannya oleh mereka. 
3) Eksperimen terintegrasi dalam metode demonstrasi 
Bentuk ini merangkaikan metode demonstrasi dan eksperimen. 
Hampir semua kegiatan eksperimen pasti didahului dengan 
demonstrasi oleh pendidik, kemudian anak disuruh untuk menirukan 
atau mengembangkannya di bawah pengawasan pendidik. Sebenarnya 
metode eksperimen ini berkaitan erat dengan metode demonstrasi, di 
mana seorang pendidik lebih dahulu menunjukkan sesuatu proses atau 
cara kerja (demonstrasi), setelah itu anak-anak mencoba 
mempraktikannya (bereksperimen). 
4) Eksperimen terintegrasi dalam metode estimasi 
Bentuk ini mencoba memperkirakan jawaban atas suatu 
pertanyaan dengan cara mengujinya (melakukan percobaan). Berbeda 
dengan pemecahan masalah, metode ini tidak diawali dengan sesuatu 
yang dirasakan sebagai suatu permasalahan. Tetapi hanya ingin 
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3. Tujuan Metode Eksperimen 
Anak memiliki sifat ingin tahu yang tinggi. Sifat ingin tahu ini sesuai 
dengan perkembangan intelektual anak pada masa usia dini yang sedang 
berkembang sangat cepat. Simpul-simpul syaraf di otaknya sibuk 
membangun konstruksi pengetahuan dengan cara mengasimilasi dan 
mengakomodasi rangsang-rangsang yang didapatnya melalui pengamatan 
dari lingkungan di sekitarnya. Salah satu cara untuk memuaskan 
keingintahuannya adalah dengan melakukan eksplorasi dan percobaan. Oleh 
karena itu, metode eksperimen sangat mendukung optimalisasi potensi 
intelektual yang sesuai dengan taraf berpikir anak pada masa usia ini. 
Terdapat beberapa tujuan metode eksperimen dalam pembelajaran. 
Tujuan penggunaan metode eksperimen bagi anak adalah sebagai berikut: 
a. Menjelaskan tentang proses terjadinya sesuatu; 
b. Memberikan pengalaman kepada anak tentang proses terjadinya sesuatu; 
c. Membuktikan tentang kebenaran sesuatu. 
 
Lebih  jelas  lagi  Winda  Gunarti memaparkan  sejumlah alasan betapa 
pentingnya (urgensi) pembelajaran dengan metode eksperimen bagi anak-
anak, yaitu: 
a. Kemampuan berkomunikasi anak belum sepenuhnya berkembang. 
Sebagian anak memiliki kemampuan berpikir yang sangat baik, namun 
belum tentu ia dapat mengekspresikan pikirannya dengan berbicara. Hal 
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ini dikarenakan anak lebih aktif bergerak/berbuat daripada membicarakan 
perbuatannya. Masalah tersebut dapat diatasi dengan metode 
pembelajaran eksperimen. Dengan metode ini anak dapat menunjukkan 
kemampuannya tanpa harus membicarakannya karena anak “belajar 
sambil melakukan atau learning by doing”; 
b. Belajar melalui metode eksperimen didesain untuk membantu anak 
membangun keterampilannya dengan menggunakan panca inderanya. 
Metode belajar ini dapat dilakukan untuk mencapai beberapa sasaran 
sekaligus, di antaranya metode ini dapat mengembangkan kemampuan 
mengamati, merasakan, mengecap; 
c. Salah satu karakteristik anak usia dini adalah kreatif. Oleh karenanya 
anak usia dini perlu diberikan kesempatan untuk menunjukkan 
kreativitasnya dan kegiatan eksperimen dapat mendukung kreativitas 
tersebut. Anak perlu diberikan kesempatan untuk “bermain-main” dengan 
pikiran/ide mereka dengan memanipulasi lingkungan alat-alat yang 
menunjang. Anak juga perlu diberikan kebebasan tanpa harus takut keluar 




Dari beberapa penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
metode eksperimen penting diterapkan dalam pembelajaran guna 
memfasilitasi anak usia dini yang kelebihan energi dan sangat aktif. Anak 
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usia dini sangat menyukai kegiatan yang menyenangkan yang bersifat 
menyelidik dan mengeksplorasi lingkungannya. Melalui metode eksperimen 
anak dapat meningkatkan keterampilannya dalam melakukan pengamatan, 
mengelompokkan, memprediksikan, dan mengkomunikasikan hasil 
eksperimen mereka. 
 
4. Kelebihan dan Kelemahan Metode Eksperimen 
Beberapa metode pembelajaran keberadaannya saling melengkapi 
metode pembelajaran yang lain. Kekurangan pada salah satu metode 
pembelajaran akan dilengkapi oleh kelebihan dari metode pembelajaran 
yang lainnya pula. Metode eksperimen memiliki beberapa kelebihan dan 
kelemahan. Berikut ini kelemahan dan kelebihan metode eksperimen yang 
disampaikannya: 
a. Kelebihan metode eksperimen 
1) Metode ini dapat membuat anak lebih percaya atas kebenaran atau 
kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri daripada hanya 
menerima kata guru atau buku saja; 
2) Metode ini dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi 
eksploratoris tentang sains dan teknologi suatu sikap dari seseorang 
ilmuwan; 
3) Metode ini didukung oleh asas-asas didaktik modern, antara lain: (a) 
anak belajar dengan mengalami atau mengamati sendiri suatu proses 
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atau kejadian; (b) anak terhindar jauh dari verbalisme; (c) memperkaya 
pengalaman dengan hal-hal yang bersifat obyektif dan realistis; (d) 
mengembangkan sikap berpikir ilmiah; dan (e) hasil belajar akan tahan 
lama dan internalisasi. 
b. Kelemahan metode eksperimen 
1) Pelaksanaan metode eksperimen sering memerlukan berbagai fasilitas 
peralatan dan bahan yang tidak selalu mudah diperoleh dan murah; 
2) Setiap eksperimen tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan 
karena mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar 
jangkauan kemampuan dan pengendalian; 
3) Sangat menuntut penguasaan perkembangan materi, fasilitas peralatan 
dan bahan mutakhir. Sering terjadi anak lebih dahulu mengenal dan 




Guna mengantisipasi beberapa kelemahan di atas ada beberapa solusi 
untuk mengatasi kelemahan-kelemahan metode eksperimen, yaitu: 
a. Hendaknya guru menolong anak untuk memperoleh bahan-bahan yang 
diperlukan; 
b. Hendaknya guru menerangkan sejelas-jelasnya tentang hasil yang ingin 
dicapai sehingga ia mengetahui pertanyaan-pertanyaan yang perlu 
dijawab dengan eksperimen; 
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c. Hendaknya guru berdiskusi dengan anak tentang langkah-langkah yang 
dianggap baik untuk memecahkan masalah dalam eksperimen, serta 
bahan-bahan yang diperlukan, variabel yang perlu dikontrol dan hal-hal 
yang perlu dicatat; 
d. Guru perlu merangsang agar setelah eksperimen berakhir, anak dapat 
membanding-bandingkan hasilnya dengan hasil eksperimen orang lain 





5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pembelajaran Dengan 
Metode Eksperimen 
Keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditandai dengan selesainya 
materi sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan, namun keberhasilan 
belajar terjadi apabila meteri pembelajaran tersebut mengalami internalisasi 
dalam diri anak dan bermakna bagi anak, sehingga dapat mereka gunakan 
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-sehari mereka. 
Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor. Slameto 
mengidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar, 
antara lain: 
a. Faktor internal, faktor internal berasal dari dalam diri anak yang terdiri 
dari: 
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1) Keadaan jasmaniah, yang meliputi kesehatan dan cacat tubuh; 
2) Keadaan psikologis, yang terdiri dari intelegensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan, dan kesiapan; 
3) Faktor kelelahan yang dialami anak. 
 
b. Faktor eksternal, faktor eksternal berasal dari luar pribadi anak yang 
terdiri dari: 
1) Keluarga, yang meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang 
tua, dan latar belakang kebudayaan; 
2) Sekolah, yaitu metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan anak, 
relasi anak dengan anak, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 
sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode 
belajar, dan tugas rumah; 
3) Masyarakat, yaitu berupa kegiatan anak dalam masyarakat, teman 




6. Prosedur Pemakaian Metode Eksperimen 
Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam memakai metode 
eksperimen menurut Moedjiono dan Moh.Dimyati, langkah- langkah berikut 
ini dapat diikuti. 
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a. Mempersiapkan pemakaian metode eksperimen, yang mencakup 
kegiatan: 
1) Menetapkan kesesuaian metode eksperimen terhadap tujuan-tujuan 
yang hendak dicapai; 
2) Menetapkan kebutuhan peralatan, bahan, dan sarana lain yang 
dibutuhkan dalam eksperimen sekaligus memeriksa ketersediaannya di 
sekolah; 
3) Mengadakan uji eksperimen (guru mengadakan eksperimen sendiri 
untuk menguji ketepatan proses dan hasilnya) sebelum menugaskan 
kepada anak, sehingga dapat diketahui secara pasti kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi; 
4) Menyediakan peralatan, bahan dan sarana lain yang dibutuhkan untuk 
eksperimen yang akan dilakukan; dan 
b. Melaksanakan pemakaian metode eksperimen, dengan kegiatan-kegiatan: 
1) Mendiskusikan bersama seluruh anak mengenai prosedur, peralatan, 
dan bahan untuk eksperimen serta hal-hal yang perlu diamati selama 
eksperimen; 
2) Membantu, membimbing, dan mengawasi eksperimen yang dilakukan 
oleh anak, di mana anak mengamati yang dieksperimenkan; dan 
3) Anak membuat kesimpulan tentang eksperimennya. 
c. Tindak lanjut pemakaian metode eksperimen, melalui kegiatan-kegiatan: 
1) Mendiskusikan hambatan dan hasil-hasil eksperimen; Mem 
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2) bersihkan dan menyimpan peralatan, bahan, atau sarana lainnya; 
danEvaluasi akhir eksperimen oleh guru. 
 
7. Langkah-langkah Pelaksaan Metode Eksperimen 
a. Anak dalam 5 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 anak. 
b. Guru bercakap-cakap dengan anak mengenai prosedur, peralatan, dan 
bahan, yang akan digunakan dalam kegiatan percobaan. 
c. Anak diajak melakukan prediksi dari percobaan yang akan dilakukan. 
d. Guru memberikan penjelasan tentang pelaksanaan percobaan disertai 
contoh dan menyampaikan kepada anak hal-hal yang perlu diamati 
selama percobaan. 
e. Anak mempraktikkan sendiri apa yang telah disampaikan oleh guru, 
membuktikan kebenaran dari prediksi yang dilakukan, dan mengatasi 
permasalahan yang diberikan guru dalam percobaan. 
f. Guru berdiskusi dengan anak untuk menarik kesimpulan dari percobaan 
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C. Penelitian Relevan 
Rusdiah Hayati yang mengangkat judul “, Kemampuan Kognitif Anak 
Kelompok B Tk Rokhaniyah Muslimat Nu Barabai Tahun Pelajaran 2016-2017 
Dalam Mengenal Sains Melalui Metode Eksperimen. Jenis penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas dengan dua siklus dengan tahapan: perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Dengan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan kemampuan kognitif 
anak dalam mengenal sains, terlihat peningkatan aktivitas dan hasil belajar anak 
pada setiap siklusnya. Aktivitas siklus I persentasi ketuntasan 50% dan siklus II 
mencapai 100%. Hasil belajar terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II.
41
  
Sri Handayani , Sumarno, Yuli Haryati. yang mengangkat judul Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Dalam Memperkenalkan Konsep 
Pengukuran Anak Usia Dini Melalui Metode Bermain Peran. Jenis penelitian 
ini adalah 
 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam tiga siklus dengan 
satu tindakan dalam setiap siklusnya.
 
Dengan hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan pada setiap siklusnya. Presentase awal padas saat observasi 
awal sebelum di terapkannya metode bermain peran (pra siklus) dalam kategori 
berkembang sangat baik (BSB) sebesar 0% meningkat pada akhir siklus ketiga 
menjadi 21,43%. Pda kategori berkembang sesuai harapan (BSH) ketika 
observasi awal sebesar 0% meningkat di akhir siklus ketiga menjadi 78,75%. 
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Kategori mulai berkembang (MB) dari observasi awal sebesar 42,86% menurun 
pada akhir siklus ketiga menjadi 0%. Kategori belum terlihat (BB) ketika 
observasi awal sebesar 57,14% menurun pada akhir siklus ketiga menjadi 0%. 
Berdasarkan hasil peningkatan pada setiap siklus membuktikan bahwa metode 
bermain peran memberikan pengaruh pada peningkatan kemmapuan mengenal 




Nikmatul Khasanah, Mas’udah yang mengangkat judul Pengaruh Metode 
Eksperimen Berbahan Alam Terhadap Kemampuan Pengenalan Warna Pada 
Anak Kelompok A di TKM NU 247 Manba’ur Rohmah Sumber Kebomas 
Gresik. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif 
dengan jenis pre ekperimen dan desain penelitian one group pre test post test 
design. Dengan hasil penelitian dengan uji wilcoxon dapat diketahui bahwa 
Thitung<Ttabel(0<14) dengan taraf signifikan 5%. Dengan demikian hipotesis 
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Jadi, apabila 
Thitung<Ttabel maka Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa metode 
eksperimen berbahan alam terhadap kemampuan pengenalan warna pada anak 
kelompok A di TKM NU 247 Manba’ur Rohmah Sumber Kebomas Gresik. 43  
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Ni Kadek Sarnyani, Drs I Nyoman Wirya, M.Pd, Didith Pramunditya 
Ambara, S.Psi. ,M.A yang mengangkat judul Penerapan Metode Pemberian 
Tugas Berbantuan Media Balok Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Di 
Tk Murni Kusuma Bengkala. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas yang di laksanakan dalam siklus. Data hasil penelitian dianalisis dengan 
menggunakan metode analisis statistic deskriptif dan metode analisis deskriptif 
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan 
kemampuan kognitif siswa kelompok B TK Murni Kusuma Bengkala setelah 
diterapkan metode pemberian tugas melalui kegiatan bermain balok sebesar 
23,50%. Ini terlihat dari peningkatan rata-rata presentase kemampuan kognitif 
anak pada siklus 1 adalah 54,11% yang berada pada kategori rendah dan rata-
rata persen kemampuan kognitif anak pada siklus 2 sebesar 83,67% yang 
berada pada kategori tinggi. Jadi penerapan metode pemberian tugas berbantuan 
media balok dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak Kelompok B 
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A. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif deskriptif, karena penelitian ini lebih menekankan analisisnya pada 
proses penyimpulan deduktif dan induktif serta analisis terhadap dinamika 
hubungan antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah.
1
 
Menurut Robet K.Yin penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian 
yang mendasar pada study kasus terhadap fenomena individu dan beberapa 
konteks kehidupan nyata.
2
 Dimana study kasus ini menggunakan berbagai 
sumber untuk mengungkapkan data sehingga hasil penelitian dapat diyakini 
kebenarannya.  
Selanjutnya menurut Bogdan dan Taylor penelitian kualitattif datang 
untuk mencari tahu keadaan sebagai proses penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tulisan atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang 
diamati.
3
 Dimana penelitian ini sebagai instrumen kunci atau pengambilan 
sampel. 
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Dengan demikian, penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif 
yang bertujuan untuk menggambarkan secara objektif tentang fakta-fakta yang 
ada di lapangan (tempat penelitian) dengan menggunakan kata tertulis atau lisan 
mengenai tindakan dan prilaku guru di Taman Kanak-kanak Gelora Mekar 
Tanjung Raya Lampung Barat melalui metode eksperimen dalam 
mengembangkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti memilih melakukan penelitian di Taman 
Kanak-Kanak Gelora Mekar Tanjung Raya Lampung Barat yang berlokasi di Jl. 
Lintas Liwa Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat. Peneliti 
melakukan penelitian di Taman Kanak-kanak Gelora Mekar Tanjung Raya 
Lampung Barat karena peneliti tertarik untuk melihat bagaimana upaya guru 
dalam mengembangkan kognitif anak usia dini melalui metode eksperimen, dan 
para staf guru yang mengajar serta kepala sekolah di Taman Kanak-kanak 
Gelora Mekar Tanjung Raya Lampung Barat. 
Taman Kanak-Kanak Gelora Mekar Tanjung Raya Lampung Barat 
merupakan sebuah lembaga pendidikan yang turut membantu mempersiapkan 
kemampuan sumber daya manusia Indonesia sejak dini untuk menjadi manusia 





C. Subjek dan Objek Penelitian 
Penentuan subjek dan objek adalah usaha penetuan sumber data artinya 
dari mana data penelitian dapat diperoleh. Yaitu apa yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah: 
1. Guru berjumlah 2 (dua) orang di Taman Kanak-kanak Gelora Mekar 
Tanjung Raya Lampung Barat. 
2. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran oleh 
pendidik yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak 
usia dini. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai instrument 
utama dalam proses pengumpulan data penelitian. Peneliti sebagai instrument 
utama sebab, peneliti secara langsung terjun ke lapangan untuk melakukan 
interaksi dan wawancara kepada informan, melakukan pengamatan (observasi) 
situasi dan kondisi sekolah dan menggali data melalui dokumen sekolah : 
1. Wawancara (Interview)  
Dalam penelitian ini, teknik wawancara mendalam di gunakan sebagai 
teknik pengumpulan data. Wawancara mendalam merupakan suatu proses 
perolehan keterangan untuk mendapatkan sebuah informasi dengan cara 
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Maka dapat di ambil sebuah kesimpulan bahwa wawancara adalah 
suatu kegiatan pengumpulan data yang dilakukan melalui dialog antara 
pewawancara dengan terwawancara untuk memperoleh sebuah informasi.  
Oleh karena itu jenis wawancara yang digunakan peneliti adalah 
“wawancara semi berstruktur”. 5 Artinya peneliti mengajukan beberapa 
pertanyaan secara lebih bebas dan terbuka, tanpa terikat oleh suatu susunan 
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Ada 2 tenaga pendidik di 
TK Gelora Mekar yang akan di jadikan sebagai sasaran dari kegiatan 
wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti karena mereka dianggap yang 
paling mengetahui perkembangan anak khususnya dalam kognitif 1) 
Mengenal sebab-akibat tentang lingkungannya (angin bertiup menyebabkan 
daun bergerak, air dapat menyebabkan  sesuatu menjadi basah), 2) 
Mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran (3 
variasi), 3) Mengenal pola ABCD-ABCD. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan didapatkan sebuah 
informasi bahwa di TK  Gelora Mekar Tanjung Raya Lampung Barat masih 
sangat kurang dalam  mengembangkan kognitif anak. Selain itu ternyata ada 
faktor dari eksternal yang mempengaruhi perkembaangan kognitif anak 
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seperti orangtua yang kurang memperhatikan perkembangan kognitif 
anaknya. Akibatnya perkembangan kognitif anak tidak terstimulus dengan 
baik. 
 
2. Observasi (Pengamatan)  
Metode observasi adalah metode penelitiaan yang dilakukan secara 
sistematis melalui pengamatan, anatara lain kegiatan pemuatan perhatian 
terhadap sesuatu objek atau fenomena-fenomena yang ada dengan 
menggunakan seluruh alat indra.
6
 Selanjutnya metode observasi ini 
merupakan suatu kegiatan pengamatan yang dilakukan secara langsung 
terhadap fenomena-fenomena objek yang akan diteliti secara objektif dan 
hasilnya akan dicatat secara sistematis agar dapat diperoleh gambaran yang 
lebih konkrit dari kondisi lapangan yang ada.
7
  
Dengan demikian observasi merupakan suatu kegiatan pengumpulan 
data yang dilakukan secara langsung terhadap objek yang akan diteliti. Jenis 
observasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah observasi non 
partisipan yaitu: “suatu proses pengamatan yang dilakukan observer dengan 
tidak terlibat langsung didalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang 
diamati atau digunakan sebagai sumber penelitian dan kegiatan 
Pengumpulan data dilakukan melalui proses observasi dilakukan oleh 
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peneliti itu sendiri. Observasi dilakukan pada kelas yang dijadikan sebagai 
subjek penelitian untuk mendapatkan sebuah gambaran langsung tentang 
bagaimana pelaksanaan mengembangkan kemampuan kognitif melalui 
metode eksperimen. 
Ada beberapa hal yang akan di observasi yaitu tentang bagaiamana 
upaya guru dalam megembangkan kemampuan kognitif anak khususnya 
anak mampu mengenal sebab-akibat tentang lingkungannya (angin bertiup 
menyebabkan daun bergerak, air dapat menyebabkan  sesuatu menjadi 
basah), anak mampu mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk, 
dan ukuran (3 variasi), anak mampu mengenal pola ABCD-ABCD, dan 
apakah guru selama ini sudah menggunakan metode eksperimen.  
Selanjutnya peneliti akan mencatat semua hal yang nantinya akan 
diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 
Pengamatan ini akan dilakukan dengan lembar observasi yang diisi dengan 
tanda ( ) pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan. 
Lembar observasi ini di buat untuk dijadikan sebuah pedoman oleh 
peneliti, agar penelitian yang akan dilakukan lebih akurat, terukur dan 
terarah sehingga nantinya hasil data yang akan di peroleh mudah untuk di 
kelola. 
Berikut kerangka observasi pengembangan kemampuan kognitif usia 
5-6 tahun : 
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3. Dokumen Analisis 
Dokumen analisis merupakan suatu  proses data dengan cara mencari 
data-data tertulis sebagai bukti penelitian. Dokumentasi adalah “mencari 
data mengenai berbagai hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, dokumen, notulen rapat, agenda, lengger dan sebagainya”.8 
Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data dan mengenai 
hal-hal yang berkenaan dengan kondisi objektif di TK Gelora Mekar 
Tanjung Raya Lampung Barat seperti sejarah berdirinya TK Gelora Mekar, 
visi dan misi, proses pembelajaran yang di lakukan guru, keadaan peserta 
didik, RKH/RPPH serta sarana dan prasana yang ada di TK Gelora Mekar 
Tanjung Raya Lampung Barat. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas  yang digunakan oleh 
peneliti untuk melakukan kegiatan mengumpulkan data agar di peroleh data 
yang lebih cermat, lengkap, dan  sistematis, sehingga data yang di peroleh 
lebih mudah untuk di kelola. Instrumen dalam penelitian ini digunakan untuk 
melihat seberapa besar keberhasilan metode eksperimen memberikan dampak 
dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak. 
 Dalam  penelitian  deskriptif kualitatif ini  instrumen  yang  digunakan  
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adalah lembar observasi (check list) pada saat proses kegiatan. Lembar 
observasi berisi indikator-indikator tentang bagaimana mengembangkan 
kemampuan kognitif anak melalui metode eksperiemn. Peneliti menggunakan 
pedoman observasi, ketika peneliti melakukan obervasi agar observasinya 
lebih terarah dan terukur sehingga hasil data  yang telah  didapatkan mudah 
untuk diolah.  
 
F. Teknik Analisis Data  
Menurut Burhan Bungin bahwa Metode atau aspek dalam rancangan 
dalam penelitian kualitatif sesungguhnya tidak di tuntut untuk di rinci 
sedemikian rupa metode dalam rancangan penelitiann kualitatif lebih pada 
penegasan dan penjelasan yang menunjuk pada prosedur umum yang akan 
digunakan.
9
 Setelah dilakukan penelitian, data yang terkumpul masih 
merupakan data mentah, sehingga perlu di olah dan dianalis terlebih dahulu 
guna menghasilkan sebuah informasi yang jelas dan teruji kevalidannya dan 
realibitasnya. Oleh karena itu, untuk menganalisis data, peneliti mengikuti 
model interaktif yang dikemmbangkan oleh Miles dan Huberman. Teknik ini 
terdiri dari empat alur kegiatan yang dilakukan secara terus menerus dan 
berlangsung secara bersamaan selama penelitian berlangsung, yaitu meliputi 
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a. Reduksi Data 
Data yang terkumpul sangat banyak dan kompleks, serta masih 
tercampur aduk, sehingga perlu direduksi. Reduksi data merupakan aktivitas 
memilih data. Data yang dianggap relevan dan penting adalah yang berkaitan 
dengan Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini 
di Taman Kanak-kanak Gelora Mekar Tanjung Raya Lampung Barat. Data 
yang tidak terkait dengan permasalahan tidak dimasukkan. 
b. Display Data 
Display data adalah kegiatan menyajikan data inti/pokok, sehingga 
dapat memberikan gambaran yang lebih dan tajam mengenal hasil 
pengamatan, wawancara, serta dokumentasi. Display data dalam penelitian 
ini dengan cara penyajian data inti atau pokok yang mencangkup 
keselurahan hasil penelitian tanpa mengabaikan data-data pendukung, yaitu 
mencangkup proses pemilihan, pemuatan, penyederhanaan, tranfrormasi data 
kasar yang diperoleh dari catatan lapangan. Hal ini sesuai dengan masalah 
penelitian yang di teliti yang bersifat deskritif. Display data memiliki tujuan 
untuk memudahkan dalam mendeskripsikan suatu peristiwa, sehingga 
memudahkan untuk mengambil suatu kesimpulan. 
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c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Dalam penelitian ini data di analisis dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Guna untuk memperkuat uraian data maka di ajukan 
dengan teori para ahli dan pendapat dari peneliti sendiri. Setelah data 
dianalisis selanjunya dilakukan penarikan kesimpulan (verifikasi) dengan 
cara deduktif, metode dekduktif yaitu suatu cara berfikir. Berdasarkan dari 
pengetahuan yang umum, ketika hendak menilai sesuatu kejadian yang 
khusus.Dalam memperoleh  data-data yang bersifat umum kemudian 
menarik kesimpulan yang bersifat khusus, dan cara dekduktif ini juga di 
sebut cara berfikir analiti. 
 
G. Uji Keabsahan  
Agar hasil penelitian mempertanggung jawabkan maka dikembangkan 
tata cara untuk mempertanggung jawabkan ke absahan hasil penelitian, karena 
tidak mugkin melakukan pengecekan terhadap instrument penelitian yang 
diperankan oleh peneliti itu sendiri, maka yang akan diperiksa adalah ke 
absahan datanya.  
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kreabilitas, uji 
kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian dalam penelitian 
ini menggunakan teknik triangulasi. Pemeriksaan keabsahan data diterapkan 
dalam membuktikan hasil penelitian dengan kenyataan yang ada dalam 
lapangan. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 
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teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan. 
Triangulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan 
metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan metode 
interview sama dengan metode observasi, atau apakah hasil observasi sesuai 
dengan informasi yang diberikan ketika di-interview.
11
 
Dalam penelitian ini, digunakan tenik triangulasi metode yang dilakukan 
untuk menguji sumber data, apakah sumber data ketika di-interview dan 
diobservasi akan memberikan informasi yang sama atau berbeda. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini peneliti membahas tentang pengolahan dan analisis data 
yang diperoleh melalui penelitian yang dilakukan, yakni dengan menggunakan 
metode dan instrumen yang peneliti tentukan pada bab sebelumnya. Adapun 
data-data tersebut peneliti dapatkan melalui observasi dan wawancara sebagai 
metode pokok dalam pengumpulan data.  
Peneliti menggunakan dokumentasi sebagai metode yang mendukung 
untuk melengkapi data yang tidak peneliti dapatkan melalui observasi dan 
wawancara. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang di 
hasilkan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah peneliti 
lakukan. 
Pelaksanaan metode eksperimen dalam mengembangkan kemampuan 
kognitif anak usia 5-6 tahun dilakukan guru di semester satu, pada tanggal 16 
Juli sampai 11 Agustus 2018 di Taman Kanak-kanak Gelora Mekar Tanjung 
Raya Lampung Barat, dapat diketahui bahwa jumlah peserta didik kelompok B 
ada 24 anak diantaranya perempuan 24 anak, laki-laki 10 anak, dan 2 tenaga 
pendamping. 
Hasil observasi wawancara dan dokumen analisis yang dilakukan oleh 





kemampuan kognitif anak kelompok B dapat dilihat sesuai dengan teknik 
analisis data dan penyajian data yang peneliti sajikan dalam bentuk gambar 
pada gambar diagram venn sebagai berikut: 
1. Reduksi data adalah proses memilih fokus, menyederhanakan, dan 
mentransferkan data yang muncul dalam tulisan catatan lapangan, dalam 
lingkaran ini pembentukan kode/ koding dengan mengelompokkan data 
menjadi kategori yang lebih kecil. pengodean/ koding dalam diagram venn 
ini saya tunjukan dengan membuat kategori ( huruf besar, singkatan) yang 
berguna untuk memudahkan pembaca dalam memahami inti dari skripsi. 










Gambar 4.1 Diagram Venn
1
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:Hubungan wawancara-observasi. Data yang telah direduksi/dipilih 
(yang memiliki kesamaan pada saat wawancara dan observasi). 
 
:Hubungan observasi-dokumen analisis. Data yang telah 
direduksi/dipilih ( yang memiliki kesamaan sesuai dengan observasi dan 
dokumen analisis). 
 
  :Hubungan Dokumen analisis-wawancara. Data yang telah 
direduksi/dipilih ( yang memiliki kesamaan sesuai dengan dokumen 
analisis dan wawancara).  
   
:Conclusion /kesimpulan. Hubungan dari hasil wawancara, observasi, 
dan dokumen analisis yang telah direduksi data dan dari ketiga teknik 
tersebut terdapat kesamaan. Dan kesamaan tersebut dijadikan sebagai 




2. Display data adalah mengemas apa yang ditemukan dalam bentuk teks, 
tabel, bagan, atau gambar. Display data yang peneliti pilih yaitu dengan 
memodifikasi gambar menjadi bentuk diagram venn. Diagram ven 

















W    :Wawancara 
O     :Observasi 
D A  :Dokumen Analisis 
C :Conclusion/Kesimpulan yang terdapat di tengan-tengah lingkaran antara 
wawancara, observasi, dan dokumen analisis. 
 
:Hubungan wawancara-observasi. Data yang telah direduksi/dipilih (yang 
memiliki kesamaan pada saat wawancara dan observasi). 
 
:Hubungan observasi-dokumen analisis. Data yang telah direduksi/dipilih 
( yang memiliki kesamaan sesuai dengan observasi dan dokumen 
analisis). 
 
:Hubungan Dokumen analisis-wawancara. Data yang telah 
direduksi/dipilih ( yang memiliki kesamaan sesuai dengan dokumen 
analisis dan wawancara).  
   
:Conclusion /kesimpulan. Hubungan dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumen analisis yang telah direduksi data dan dari ketiga teknik tersebut 
terdapat kesamaan. Dan kesamaan tersebut dijadikan sebagai kesimpulan 
dari hasil penelitian yang ditunjukan dalam gambar diagram venn diatas. 
 
3. Penarikan kesimpulan/ conclusion adalah kesimpulan yang didapatkan dari 
reduksi data/koding yang didukung oleh data-data dari wawancara, 
observasi, dan dokumen analisis. Sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 
tentang metode eksperimen dalam mengembangkan kemampuan kognitif 
anak kelompok B di taman kanak-kanak gelora mekar tanjung raya lampung 






















:Conclusion /kesimpulan. Hubungan dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumen analisis yang telah direduksi data dan dari ketiga teknik tersebut 
terdapat kesamaan. Dan kesamaan tersebut dijadikan sebagai kesimpulan 
dari hasil penelitian yang ditunjukan dalam gambar diagram venn diatas. 
 
Berikut adalah gambar diagram venn secara keseluruhan mengenai 
penerapan metode eksperimen dalam mengembangkan kemampuan kognitif 
anak kelompok B di taman kanak-kanak kelora mekar tanjung raya lampung 



















W  : Wawancara 
O  : Observasi 
D A  : Dokumen Analisis 
C  : Conclusion/Kesimpulan yang terdapat di tengan-tengah lingkaran 
antara wawancara, observasi, dan dokumen analisis. 
MT  : Guru menentukan tujuan. 
MSK  : Menganalisis silabus kurikulum 13, prota, prosem, RKM, dan RPPH. 
TDSK    : Tema yang dipilih dalam kegiatan eksperimen yaitu tema diri sendiri 
dan kebutuhanku. 
DRTM   : Dalam RPPH berisi tema/sub tema media/alat, kegiatan pembuka, 
kegiatan inti, recalling, penutup lalu dilakukan penilaian. 
MBK   : Guru membagi anak menjadi beberapa kelompok 
MRM       : Membuat rancangan media/alat yang akan digunakan. 
MMKE  :Guru menyediakan media/bahan serta menjelaskan kegiatan         
eksperimen yang akan dilakukan 
MCAP      : Memberikan contoh, arahan dan penjelasan dari awal sampai akhir. 
MKKA     : Memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk melakukan  
     kegiatan yang telah dicontohkan. 
MPATMM : Guru melaksanakan kegiatan dengan mendiskusikan kepada anak 
mengenai prosedur, alat dan bahan, serta membimbing dan 
mengawasi anak. 
GMM   : Guru untuk mengawasi, mengamati, dan mendorong anak dalam  




MEP      : Guru melakukan evaluasi dan penilaian kepada anak setelah kegiatan 
eksperimen selesai dilaksanakan. 
 
Gambar Diagram Venn 
Dari hasil gambar diagram venn diatas dapat di simpulkan bahwa guru 
dalam mengembangkan kemampuan kognitif melalui penerapan metode 
eksperimen anak kelompok B sebagai berikut: 
 
a. Menentukan Tujuan. 
Menentukan tujuan eksperimen guru terlebih dahulu 
mengindentifikasi perbuatan-perbuatan apa yang akan diajarkan kepada 
anak dalam pernyataan-pernyataan yang spesifik dan operasional. 
Pernyataan-pernyataan spesifik mengandung arti bersifat khusus tertentu. 
Pernyataan-pernyataan operasional mengandung arti dalam bentuk 
pernyataan tingkah laku yang dapat diamati. 
Sebagaimana dijelaskan di atas maka ada dua pokok khusus dalam 
menentukan tujuan yaitu pernyataan spesifik dan pernyataan operasional. 
Maka dalam penelitian peneliti telah mengamati secara langsung 
(observasi) bahwa guru terlebih dahulu memilih Tema dalam kegiatan 
eksperimen, setelah itu guru menentukan tujuan eksperimen yang akan 
dicapai, tujuan ditentukan setelah guru terfokus secara umum yaitu 
mengembangkan kemampuan kognitif anak dalam  melakukan kegiatan 
eksperimen pada tema yang telah dipilih yaitu tema diri sendiri dan 




bentuk Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) setelah itu dituangkan dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 
 
b. Melaksanakan Kegiatan Dengan Mendiskusikan Mengenai Prosedur, 
Alat Dan Bahan, Serta Membimbing Dan Mengawasi Anak. 
Hasil observasi yang dilakukan di Taman Kanak-kanak Gelora Mekar 
Tanjung Raya Lampung Barat, yakni guru menjadi fasilitator dalam 
menangani segala kekurangan dan kelebihan anak dalam kegiatan, 
menyediakan kebutuhan anak dalam kegiatan eksperimen seperti 
mendiskusikan mengenai prosedur, alat dan bahan yang akan digunakan. 
Guru juga bertugas membimbing dan mengawasi anak saat anak 
melaksanakan kegiatan, 
Hal ini senada dengan hasil wawancara peneliti kepada salah satu guru 
yang ada di Taman Kanak-kanak Gelora Mekar Tanjung Raya Lampung 
Barat, dapat diketahui bahwa guru sebelum melakukan kegiatan selalu 
mendiskusikan mengenai langkah-langkah ataupun prosedur baik alat/bahan 
bersama anak-anak. Kemudian guru memberikan contoh sebelum anak 
melakukan kegiatan, setelah guru selesai memberikan contoh barulah guru 
memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan. Pada saa 
anak melakukan kegiatan tugas guru yaitu untuk membimbing dan 






c. Melakukan Evaluasi dan Penilaian. 
Hasil observasi yang dilakukan, guru mengajak anak untuk 
menyebutkan  kembali media/bahan apa saja yang digunakan untuk kegiatan 
eksperimen tersebut, bagaimana cara melakukan kegiatannya, dan 
bagaimana hasil dari kegiatan eksperimen tersebut. Lalu guru memberikan 
pesan-pesan pendek kepada anak atas kegiatan yang dilakukan hari ini. 
Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, bahwa guru melakukan 
kegiatan pengulangan materi atau recalling dengan tujuan untuk melakukan 
evaluasi dan memberikan penguatan terhadap perkembangan kognitif anak 
dan daya tangkap anak. 
Dalam kegiatan eksperimen guru memberikan penilaian terhadap hasil 
dari pelaksaan metode eksperimen kepada anak sebagai penerapan untuk 
mengembangkan kemampuan kognitif anak. Berdasarkan hasil observasi 
peneliti dalam melakukan penilaian, guru menggunakan lembar observasi 
penilaian terhadap indikator perkembangan kognitif anak. Hal tersebut 
dilakukan sesuai dengan tema dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, 
indikator-indikator yang dinilai dituangkan dalam lembar ceklis yang 
digunakan oleh guru, guru melakukan penilaian sesuai dengan 
perkembangan kognitif anak dalam proses eksperimen. Lembar ceklis 








Hal diatas didukung juga dengan hasil wawancara dengan salah satu 
guru yang mengatakan bahwa dalam menetapkan penilaian hasil kegiatan 
eksperimen khususnya perkembangan kemampuan kognitif anak, guru 
melakukan pengamatan terlebih dahulu untuk perkembangan kemampuan 
kognitif anak dalam proses eksperimen kemudian guru mengisi lembar 







Berkaitan analisis data yang bersifat deskriptif maka bagian ini  akan 
peneliti uraikan hasil observasi dan wawancara dari upaya guru dalam 
mengembangkan kemampuan kognitif anak melalui metode eksperimen pada 
kelompok B di Taman Kanak-kanak Gelora Mekar Tanjung Raya Lampung 
Barat, yaitu: (i) Guru mempersiapkan kegiatan eksperimen dengan menetapkan 
tujuan kegiatan; (ii) Guru melaksanakan kegiatan dengan mendiskusikan 
kepada anak mengenai prosedur, alat dan bahan, serta membimbing dan 
mengawasi anak; (iii) Guru melakukan evaluasi di akhir kegiatan.  
Guru dalam proses kegiatan mengembangkan kemampuan kognitif anak 
telah melaksanakan beberapa tahap di antaranya menetapkan tujuan yang 
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dipilih dalam kegiatan eksperimen. Menetapkan tujuan terlebih dahulu sangat 
penting dilakukan agar memudahkan anak dalam membangun konsep tentang 
benda atau peristiwa dalam suatu proses kegiatan pengembangan kemampuan 
kognitif anak. Setelah menentukan tujuan selanjutnya Guru melaksanakan 
kegiatan dengan mendiskusikan kepada anak mengenai prosedur, alat dan 
bahan, serta membimbing dan mengawasi anak. menyediakan media/bahan 
yang menarik dan membuat anak bersemangat dalam melakukan kegiatan 
eksperimen. Alat atau bahan yang  dipilih harus mudah di dapat, mudah 
dikenali oleh anak, dan tidak membahayakan anak, seperti: alat dan bahan 
eksperimen pencampuran warna  (air, botol aqua, pewarna makanan, 
kayu/sendok), eksperimen benda terapung dan tidak terapung (kelereng, bola 
warna-warni, ember, dan air), eksperimen larut dan tidak larut (gula, garam, 
pasir, air, botol aqua, kayu/sendok).  Hal ini sependapat dengan Krassadaki, alat 
atau bahan yang dipilih seharusnya dapat bersifat fleksibel dan dapat digunakan 
dimana-mana dengan peralatan yang tersedia disekitar kita.
4
 
Diperkuat oleh Hoban et al, menyatakan media yang lebih menarik 
perhatian anak anak menumbuhkan motivasi dalam dirinya.
5
 Hal ini sejalan 
dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa apabila alat atau 
bahan yang digunakan menarik maka akan menambah motivasi pada diri anak 
dalam melakukan kegiatan.  
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Anak usia 5-6 tahun adalah priode terbaik bagi anak untuk belajar 
mengembangkan kemampuan kognitif. Agar mencapai hal ini, di butuhkan 
keterlibatan pendidik, dalam hal ini guru memfasilitasi anak dalam proses 
perkembangan kognitif. Bermain adalah kegiatan yang dilakukan anak-anak 
sepanjang hari karena bagi anak bermain adalah hidup dan hidup adalah 
permainan. Anak usia dini tidak membedakan antara bermain, belajar dan 
bekerja, anak-anak umumnya sangat menikmati permainan dan akan melakukan 
dimanapun mereka memiliki kesempatan. 
Guru bukan hanya mempersiapkan media/bahan yang menarik kepada 
anak tetapi juga harus memberikan kesempatan kepada anak  untuk melakukan 
kegiatan eksperimen, dan juga guru harus membimbing dan mengawasi  anak 
pada saat melakukan kegiatan eksperimen berlangsung karena secara individu 
kemampuan yang dimiliki setiap anak berbeda-beda. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Hansen, Kristine, apabila salah satu 
bentuk nyata untuk melihat perbedaan anak adalah dengan memeriksa hasil 




Menurut hasil penelitian Tekin, Ali Kemal, guru dalam membimbing 
anak usia dini harus memberikan perhatian khusus serta motivasi kepada anak 
seperti, motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik sehingga memotivasi anak 
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 Karena keberhasilan anak di pengaruhi oleh beberapa 
faktor salah satunya seperti perhatian guru terhadap kegiatan yang dilakukan 
anak untuk menyelesaikan suatu tugas Chirstensen, Graham, & Scardamalia et 
al.
8
 Namun demikian, dalam kegiatan anak untuk menyelesaikan suatu tugas 
harus sesuai dengan indikator perkembangan yang digunakan untuk 
memberikan evaluasi dan penilian.
9
 Dari hasil penelitian yang dilakukan 
peneliti dengan hasil pakar terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
tingkat pencapaian kemampuan anak berbeda-beda sehingga pendidik perlu 
memberikan penilaian terhadap hasil kegiatan yang dilakukan oleh anak dan 
memberikan bimbingan dan motivasi secara terus menerus kepada anak. 
Dari kegiatan yang dilakukan anak khususnya dalam mengembangkan 
kemampuan kognitif melalui metode eksperimen banyak sekali yang didapat 
oleh anak bukan hanya dapat mengembangkan kemampuan konsep berhitung 
akan tetapi dapat mengembangkan potensi yang dimiliki. hal ini sejalan dengan 
Zain mengenai kelebihan metode eksperimen yaitu dapat membina anak untuk 
menemukan dari hasil percobaan baru dengan menggunakan bahan yang akan 
di eksperimenkan dan memberikan manfaat bagi anak.
10
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Berdasarkan hasil obsevasi dan wawancara tersebut peneliti 
menyimpulkan bahwa guru di tanam kanak-kanak Gelora Mekar, telah 
mengembangkan Kemampuan kognitif melalui metode Eksperimen dengan 
membuat kegiatan eksperimen benda terapung dan tidak terapung, 








Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, maka peneliti 
simpulkan bahwa upaya guru dalam mengembangkan kemampuan kognitif 
melalui metode eksperimen pada anak Kelompok B di Taman Kanak-kanak 
Gelora Mekar Tanjung Raya Lampung Barat sebagai berikut: 
1. Guru mempersiapkan kegiatan eksperimen dengan menetapkan tujuan 
kegiatan. 
2. Guru melaksanakan kegiatan dengan mendiskusikan kepada anak mengenai 
prosedur, alat dan bahan, serta membimbing dan mengawasi anak. 
3. Guru melakukan evaluasi dan penilaian kepada anak setelah kegiatan 
eksperimen selesai dilaksanakan; guru melakukan evaluasi dan memberikan 
penguatan terhadap perkembangan kognitif anak dan daya tangkap anak, 
kemudian guru melakukan penilaian sesuai dengan perkembangan kognitif 
anak dalam proses eksperimen. Lembar penilaian tersebut menggunakan 
lembar ceklis yang berisi keterangan Belum Berkembang (BB), Mulai 
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Dilihat dari empat langkah tersebut, upaya guru dalam mengembangkan 
kemampuan kognitif anak melalui metode eksperimen pada anak kelompok B 
di Taman Kanak-kanak Gelora Mekar Tanjung Raya Lampung Barat telah 
terencana dan terlaksana dengan baik.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti 
mengemukakan saran sebagai berikut : 
1. Pihak Sekolah 
 Guru sebagai ujung tombak dari kualitas sumber daya manusia tentu guru 
sendiri masih harus banyak belajar agar menjadi seorang guru yang 
profesional, aktif, dan menyenangkan. 
 Untuk menjadi guru yang kreatif, guru tidak perlu banyak mengeluarkan 
biaya dalam mengembangkan kemampuan kognitif  pada anak karena 
guru dapat menggunakan saran dan prasaran yang sudah ada, dan 
menggunakan bahan alam yang ada disekitar sehingga aspek 
perkembangan anak semuanya dapat berkembang secara baik dan 
seimbang. 
 
C. Penutup  
Dengan mengucapkan Syukur Alhamdulillahirobbil’alamin kepada Allah 
SWT, karena berkat kasih sayang serta rahmat Nya lah sehingga peneliti dapat 
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menyelesaikan penulisan skripsi ini sesuai ketentuan yang berlaku sebagai salah 
satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Pendidikan Islam Guru Anak Usia 
Dini di Univrsitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Walaupun demikian 
peneliti menyadari masih banyak kekurangan karena keterbatasan pengetahuan 
dan pengalaman. Oleh karena itu keritik dan saran yang membangun sangat 
peneliti harapkan. Akhir kata semoga sekripsi ini dapat bermanfaat bagi kita 
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 SEJARAH TAMAN KANAK-KANAK GELORA MEKAR 
 
 
A. Profil Tempat Penelitian 
1. Sejarah Singkat Berdirinya Taman Kanak-Kanak Gelora Mekar 
Taman Kanak-Kanak PGRI beralamatkan di Jalan Air Putih Pekon 
Tanjung Raya Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat didirikan 
pada tahun 1987, dengan  Nomor SK pendirian TK 001/TK-GM/VII/1987, 
Nomor Statisik Sekolah (NSS) 002120412004, dan NPSN 10814757. Taman 
Kanak-Kanak Gelora Mekar  ini di bawah naungan Yayasan Gelora Mekar 
yang didirikan oleh Saiful Abadi, yayasan Gelora Mekar yang didirikan sejak 
tahun 1987 telah turut membantu mempersiapkan sumber daya manusia 
indonesia sejak dini untuk menjadi manusia yang memiliki kemampuan dan 
berakhlak mulia, Pada tahun 1988/1989 Taman Kanak-kanak Gelora Mekar 
telah menghasilkan lulusan pertamanya. 
Taman Kanak-kanak Gelora Mekar telah bersertifikt dan terakreditasi 
dan memperoleh nilai akreditasi B. Taman Kanak-kanak Gelora Mekar 
merupakan Taman Kanak-Kanak yang menyelenggarakan pendidikan umum 
bagi anak-anak, penyelenggaraan program pendidikan ini merupakan salah 
satu wujud nyata kepedulian Yayasan Gelora Mekar untuk turut serta bersama 
pemerintah dan masyarakat dalam membentuk kehidupan sosial yang 




2. Letak Geografi Taman Kanak-Kanak Gelora Mekar  
Taman Kanak-Kanak Gelora Mekar mempunyai lokasi pada satu gedung yang 
terletak di Jalan Air Putih Pekon Tanjung Raya Kecamatan Way Tenong 
Kabupaten Lampung Barat, yang mana tanah dan bangunan milik pribadi 
bapak Saiful Abadi (Ketua Yayasan Gelora Mekar). Dengan luas tanah 300 
m
2  
/ 15x15 m dan luas bangunan 48 m
2 
/ 8x6 m .Tanah dan bangunan tersebut 
berbatasan dengan : 
Utara berbatasan dengan  : - 
Selatan berbatasan dengan  :  Rumah Bapak Sunaryo dan Ibu  Eko 
Barat berbatasan dengan  :  - 
Timur berbatasan dengan   : Rumah Bapak Selamet dan Ibu Watini, S.Pd 
 
3. Visi dan Misi Taman Kanak-Kanak Gelora Mekar 
a. Visi 
“Terwujudnya  alumni yang bertaqwa dan taman kanak-kanak yang 
mampu menghasilkan penyelenggaraan pelayanan pendidikan bagi anak 
didik benar-benar berjalan dengan baik , sehingga pertumbuhan dan 
perkembangan kepribadian anak akan tercapai secara optimal” 
b. Misi 
 Meningkatkan ketaqwaan kepada Tuhanan Yang Maha Esa. 
 Meningkatkan  pelayanan pendidikan yang berkualitas dengan 
manajemen yang baik. 
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 Menciptakan dan meningkatkan suasana yang nyaman, tentram dan 
menyenangkan bagi anak didik dalam kegiatan belajar sambil bermain.  
 Melengkapi dan memfungsikan sarana dan prasarana fasilitas KBM di 
TK 
 Meningkatkan kerjasama antara TK dan stakeholder, orang tua dan 
masyarakat serta instansi terkait  
 Membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, 
ketrampilan dan daya cipta yang diperlukan anak dalam menyesuaikan 
diri dengan lingkungan sesuai dengan tahap pertumbuhan dan 
perkembangan anak selanjutnya.  
 Menjadi anak didik yang siap dan tangguh dalam bersosialisasi dengan 
lingkungan. 
c. Tujuan 
Meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, berakhlak mulia, 
serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 
lanjut. 
 
4. Keadaan Tenaga Pendidik Taman Kanak-Kanak PGRI 
Dalam suatu proses belajar mengajar pada sebuah lembaga pendidikan 
tertentu tidak terlepas dari unsur-unsur dalam pendidikan. Unsur pendidikan 
yang dimaksud adalah tenaga pendidik yang perannya adalah sebagai motivasi 
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atau penggerak bagi peserta didik, sehingga materi yang disampaikan dapat 
tercapai dengan baik. 
Taman Kanak-kanak Gelora Mekar  mulai berdiri dan menerima murid 
pada tahun ajaran 1988 di pimpin oleh Sri Indrawati, S.Pd, MM selaku kepala 
sekolah . Tahun pelajaran 2000/2018 dewan guru Taman Kanak-kanak Gelora 
Mekar berjumlah 5 orang guru yaitu : 
1. Kepala Sekolah yaitu Sri Indrawati, S.Pd, MM 
2. Wali Kelas Kelompok B yaitu ibu Edah Sukriah, S.Pd, AUD 
3. Wali Kelas Kelompok B yaitu ibu Watini, S.Pd 
4. Wali Kelas Kelompok A yaitu ibu Asmirah, S.Pd 
5. Guru pendamping kelompok A yaitu ibu Ratna 
Untuk mengetahui keadaan tenaga pengajar di Taman Kanak-kanak 
Gelora Mekar Tanjung Raya Lampung Barat, dibawah ini penulis sertakan 
tabel sebagai berikut : 
Tabel 1 
KEADAAN GURU 
TAMAN KANAK-KANAK GELORA MEKAR TANJUNG RAYA 
LAMPUNG BARAT 
TP. 2018/2019 

















2. Edah Sukriah, S.Pd, AUD P Guru 
Kelas 
B S1 AUD SWT 







4. Asmirah, S.Pd p Guru 
Kelas 
A S1 AUD SWT 
5. Ratna P Guru 
Kelas 
A - SWT 
Sumber: Dokumentasi Taman Kanak-kanak Gelora Mekar Tanjung Raya 







5. Keadaan Data Jumlah Peserta Didik Tamank Kanak-Kanak Gelora 
Mekar Tanjung Raya Lampung Barat 
Tabel 2 
KEADAAN MURID 




No Kelas Jumlah Kelamin Total 
Laki-Laki Perempuan 
1 A 4 6 10 





6. Sarana dan Prasarana Taman Kanak-Kanak Gelora Mekar Tanjung 
Raya Lampung Barat 
Dalam rangka melaksanakan kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-
Kanak, dimana prinsip Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah bermain 
sambil belajar  dan belajar seraya bermain serta untuk mewujudkan 
keberhasilan di dalam proses belajar mengajar tentunya harus ditunjang 
dengan adanya sarana dan prasarana di Taman Kanak-kanak Gelora Mekar 
                                                             
1




Tanjung Raya Lampung Barat. Kondisi nyata Taman Kanak-Kanak Gelora 
Mekar Tanjung Raya Lampung Barat didukung dengan fasilitas sebagai 
berikut : 
1. Gedung  
Taman Kanak-kanak Gelora Mekar memiliki lahan dan gedung sendiri 
dengan kondisi fisik gedung baik, yang terdiri dari : 2 Ruang Belajar, dan 1 
Kamar Mandi. 
2. Fasilitas Pembelajaran  
a. Di dalam kelas  
Taman Kanak-kanak Gelora Mekar menyediakan berbagai fasilitas 
yang dapat menunjang dan mempelancar kegiatan belajar mengajar seperti 
meja anak, rak buku, papan tulis, spidol, penghapus, meja guru, kursi guru, 
gambar Presiden dan Wakil Presiden, Lambang Negara, papan absen, 
program semester 1 dan 2, papan planel, balok bangunan, puzzle, keset 
kaki, tempat sampah, lap tangan, tempat cuci tangan, portofolio (hasil kerja 
anak), serta aneka pajangan.  
b. Di luar kelas  
Untuk kegiatan pembelajaran diluar kelas, Taman Kanak-kanak 
Gelora Mekar menyediakan berbagai fasilitas diantaranya sebagai berikut : 
1 set ayunan, 1 set perosotan, 1 jungkat-jungkit, dan fasilitas Pendukung  
Untuk memperlancar kegiatan, Taman Kanak-kanak Gelora Mekar 
memiliki fasilitas-fasilitas pendukung diantaranya : meja tulis, kursi, rak 
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buku, gambar presiden, dan wakil presiden, kalender pendidikan, program 
tahunan, program semester 1 dan 2, papan kegiatan anak, struktur sekolah, 
struktur yayasan, tempat sampah, keset kaki, dan perlengkapan alat tulis. 
Selain perlengkapan di kelas ada perlengkapan UKS yaitu kotak obat, 
timbangan, pengukur tinggi anak, dan lain-lain. 
3. Fasilitas bermain yang tersedia 
a. Pengembangan motorik kasar  
Untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri anak berupa 
kemampuan motorik kasar, maka Taman Kanak-kanak Gelora Mekar 
menyediakan fasilitas bermain berupa papan jungkat-jungkit, prosotan, 
ayunan, bola kaki, bola keranjang, bola basket, dan balok. 
b. Pengembangan motorik halus  
Pengembangan motorik halus dikembangkan dengan menyediakan 
fasilitas bermain berupa plastisin, puzzle, gunting, alat tulis, krayon, kertas 
lipat, buku gambar, lem, alat untuk mencocok, dan mozaik. 
c. Pentingnya pendidikan moral agama  
Pentingnya pendidikan moral agama bagi anak memerlukan fasilitas 
pula. Di antara fasilitas yang diperlukan untuk pengembangan moral agama 
anak yaitu alat perlengkapan untuk ibadah, iqro, maket huruf  hijaiyah, 
gambar tempat-tempat peribadatan, gambar tuntunan berwudhu, gambar 
tuntuna sholat, nama-nama Nabi, angka arab, dan buku-buku cerita.  
d. Pengembangan Estetika  
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Berbagai hiasan dinding yang terdapat di dalam dan di luar kelas 
dapat menambah keindahan. Hasil karya anak pun ikut dipajang sebagai 
bentuk perwujudan  partisipasi  anak dalam  menciptakan  keindahan  
kelas. 
e. Pengembangan intelektual 
Kemampuan intelektual anak dapat dikembangkan dengan 
menyediakan permainan berupa balok angka, percobaan percampuran 
warna (dengan cat air, krayon, pewarna pasta), benda padat dimasukkan 








Kisi-Kisi Observasi Indikator Pencapaian Perkembangan Kemampuan 




















1. Anak mampu mengenal sebab-
akibat tentang lingkungannya 
(angin bertiup menyebabkan daun 
bergerak 
2. Anak mampu mengenal air dapat 






dan ukuran (3 
variasi) 
 
1. Anak dapat membedakan setiap 
warna. 
2. Anak dapat mencampurkan 
berbagai macam warna. 
3. Anak dapat membedakan bentuk. 
4. Anak dapat membedakan ukuran.  
3. Mengklasifikasi
kan benda yang 





1. Anak mampu mengelompokkan 
benda yang sama atau sejenis. 
2. Anak mampu mengelompokkan 







yang lebih dari 
2 variasi 
4. Mengenal pola 
ABCD-ABCD 
1. Anak mampu mengenal pola 
ABCD-ABCD (seperti merah 
kuning biru hijau – merah kuning 





paling kecil ke 
paling besar 
atau sebaliknya 
1. Anak mampu mengurutkan benda 
berdasarkan ukurannya (seperti 
dari yang paling terkecil ke 










Indikator      : Penerapan Metode Eksperimen dalam Mengembangkan 
Kemampuan Kognitif Anak Kelompok B  
Sumber Data     : Guru 







Indikator Guru A 
 
Guru B 
Ya Tidak Ya Tidak 
1. Guru menentukan tema dan tujuan yang dipilih dalam kegia Guru  
Guru menentukan 
tema dan tujuan 
yang dipilih dalam 
kegiatan 
eksperiemen. 












oleh anak  
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2. Guru perlu 
memastikan alat 




























      













kegiatan yang di 
lakukan oleh 
anak. 











Hasil Wawancara Tentang Persiapan Penerapan Metode Eksperimen di 
Taman Kanak-kanak Gelora Mekar Tanjung Raya Lampung Barat 
 
1. Nama : Edah Sukriah, S.Pd, AUD 
2. Alamat : Jalan Air Putih Pekon Tanjung Raya Kecamatan Way 
Tenong Kabupaten Lampung Barat 
3. Hari, Tanggal : 26 Juli 2018 
 
 
Hasil Wawancara Guru 
 
1. Bagaimana cara ibu mempersiapkan kegiatan eksperimen untuk kemampuan 
kognitif ?  
Jawab:saya mempersiapkannya dengan cara menentukan tujuan eksperimen 
yang mencakup aspek kognitif, dan disesuaikan dengan tema yang akan 
diajarkan. Dalam menentukan tema saya menganalisis silabus kurikulum 13 
yang sudah diterapkan di TK Gelora Mekar. dari kurikulum 13 saya 
menganalisis tema yang tercantum dalam program semester yaitu semester 1 
dan semester 2. 
a. Selanjutnya langkah apa yang ibu lakukan setelah menganalisis silabus ? 
Jawab: dari silabus kurikulum 13 terbentuk program tahunan dan program 
semester kemudian dibuat rencana kegiatan mingguan (RKM), dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH). Tema yang tercantum dalam 
program semester 1 yaitu: diri sendiri, lingkunganku, kebutuhanku, binatang 
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dan tanaman. Semester 2 yaitu: rekreasi, pekerjaan, (air, udara, api), alat 
komunikasi, tanah airku, dan alam semesta. 
b. Tema apa yang ibu pilih untuk kegiatan eksperimen ? 
Jawab: Karena sekarang masih awal pembelajaran, jadi saya memilih tema 
diri sendiri dan kebutuhanku, kemudian di buat RPPH nya. 
c. RPPH yang bagaimana yang sesuai untuk melakukan kegiatan eksperimen ? 
Jawab: RPPH yang digunakan itu yaitu RPPH yang berisikan tema/sub tema, 
media/alat, kegiatan pembuka, kegiatan inti, recalling, penutup lalu 
dilakukan penilaian. 
2. Setelah ibu menetapkan RPPH apakah ibu selalu mempersiapkan media/bahan 
pada saat akan melakukan kegiatan eksperimen ? 
Jawab: Iya, saya selalu memberikan media pada setiap kegiatan anak, karena 
menurut saya media sangat berpengaruh dalam proses kegiatan agar anak dapat 
cepat menerima materi yang akan disampaikan dan memudahkan guru dalam 
proses kegiatan di dalam kelas maupun diluar kelas. 
a. Bagaimana cara ibu menetapkan media/alat dalam kegiatan eksperimen ? 
Jawab:  dengan cara membuat rancangan media/alat yang akan digunakan 
dalam kegiatan eksperimen. rancangan media/alat yang akan digunakan 
dalam setiap kegiatan eksperimen itu kan berbeda-beda, jadi saya 
menetapkannya sesuai dengan urutan kegiatan apa yang hari ini akan 
dilakukan bersama dengan anak-anak.  
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b. Apakah setiap media/alat yang akan di lakukan dalam kegiatan eksperimen 
harus ada pada RPPH ? 
Jawab: Iya, karena agar guru lebih mudah dalam memberikan proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung. 
3. Setelah menjelaskan media/alat Apakah ibu selalu memberikan arahan kepada 
anak ? 
Jawab: Iya, karena dengan memberikan contoh, arahan dan penjelasan dari awal 
sampai akhir dengan benar dalam permainan atau kegiatan dikelas dapat 
mengembangkan aspek-aspek secara maksimal. 
a. Langkah-langkah apa saja yang ibu lakukan dalam memberikan 
pengarahan/contoh ? 
Jawab: ya langkah-langkahnya harus sesuai dengan yang ada di RPPH itu, 
yang pertama saya menjelaskan tema/sub tema yang akan dilakukan hari 
ini, apa saja media/alat yang akan digunakan beserta dengan fungsinya, lalu 
penjelasan kegiatan eksperimen yang akan dilakukan. 
b. setelah ibu memberikan penjelasan kepada anak, apa yang ibu lakukan ? 
Jawab: saya memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk melakukan 
kegiatan yang telah dicontohkan. tetapi sebelum saya memberi kesempatan 
kepada anak-anak, anak-anak terlebih dahulu di bagi menjadi beberapa 
kelompok agar mempermudah anak dalam melaksanakan kegiatan, dan 
pembelajaran juga lebih maksimal. 
c. Apakah kegiatan eksperimen yang dilakukan itu sesuai dalam RPPH ? 
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Jawab: iya sesuai, tetapi kegiatan eksperimen tersebut dilakukan setelah 
penjelasan kegiatan inti , yaitu setelah anak-anak di berikan penjelasan 
tentang tema hari itu, kemudian guru menjelaskan kegiatan eksperimennya, 
setelah selsai saya menjelaskan barulah anak melakukan kegiatan 
eksperimen. 
4. Setelah ibu memberikan kesempatan kepada anak apa ibu ikut membantu anak 
dalam melakukan kegiatan ? 
Jawab: iya. tapi saya disi bukan untuk membantu anak-anak sepenuhnya 
melakukan kegiatan melainkan saya hanya mengawasi, mengamati, dan 
mendorong anak agar anak bisa melakukan kegiatan eksperimen tersebut 
dengan baik, sehingga perkembangan anak dapat tercapai dengan optimal. 
Lagipula dalam kegiatan eksperimen anak itu harus berusaha memecahkan 
masalahnya secara mandiri ataupun berkelompok, agar guru bisa menilai anak-
anak tersebut.  
a. Apakah dalam melaksakanakan kegiatan eksperimen tersebut anak-anak 
selalu bisa menyelesaikannya ? 
Jawab: tidak. Soalnya anak-anak itu berbeda-beda jadi ada yang bisa 
menyelesaikan kegiatan dan ada pula yang belum bisa menyelesaikannya, 
sehingga saya masih ikut membantu anak yang belum bisa 
menyelesaikannya. 
b. Bagaimana cara ibu menghadapi anak-anak yang belum bisa menyelesaikan 
kegiatan eksperimen tersebut ? 
93 
 
Jawab: yang saya lakukan yaitu memberikan motivasi, dukungan, serta 
dorongan kepada anak-anak yang belum bisa, lalu di tuntun anak tersebut 
untuk menyelesaikan kegiatannya. Sehingga anak tidak merasa bahwa 
dirinya di tinggalkan. 
5. Apakah yang ibu lakukan setelah proses kegiatan usai dilakukan? 
Jawab: saya melakukan evaluasi untuk mengingat kembali kegiatan-kegiatan 
yang telah dilakukan.  
a. Bagaimana cara ibu mengevaluasi kegiatan eksperimen pada anak ? 
Jawab: Dengan cara Tanya jawab kepada anak, terkait dengan apa saja yang di 
lakukan. 
6. Setelah evaluasi selanjutnya apa yang ibu lakukan ? 
Jawab:  Selanjutnya saya melakukan penilaian kepada anak. penilaian tersebut 
berkaitan dengan sikap, pengetahuan, dan keterampilan. selanjutnya dengan 
penilaian observasi ceklis. 
a. Apakah lembar observasi ceklis tercantum dalam RPPH. 







PENERAPAN METODE EKSPERIMEN DALAM MENGEMBANGKAN 
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Rancangan yang diperlukan untuk kegiatan eksperimen 
 
 
 Tema/Sub Tema: Diriku/Identitas Diri (Hoby). 




Bahan dan alat 
1. Eksperimen benda terapung dan tidak terapung 
dilengkapi dengan bahan dan alat yang 
disiapkan seperti: bola, kelereng, air, botol 
aqua, dan ember. 
Eksperimen anak 2. Sedangkan anak mengikuti arahan yang di 
jelaskan dan di contohkan oleh guru. 
 
 
 Tema/Sub Tema: Diriku/Panca Indra. 




Bahan dan alat 
1. Eksperimen larutan larut dan tidak larut. Guru 
menyiapkan bahan dan alat seperti: gula, 
garam, pasir, air, botol aqua, kayu/sendok. 
Eksperimen anak 2. Sedangkan anak mengikuti arahan dan contoh 




 Tema/Sub Tema: Kebutuhanku/Minuman (cara membuat minuman). 




Bahan dan alat 
1. eksperimen pencampuran warna. Guru 
menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan 
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untuk pencampuran warna, seperti: pewarna 
makanan (merah, kuning, biru), air, botol aqua, 
kayu/sendok, pensil,  dan buku. 
Eksperimen anak 2. Sedangkan anak mengikuti arahan dan contoh 
yang di jelaskan oleh guru. 
 
